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ABSTRACT

EXTERNALITY ANALYSIS OF THE RICE MILLING INDUSTRY
IN GADINGREJO SUB-DISTRICT, PRINGSEWU DISTRICT

By

Fadel Fathi Suhada

This study aims to analyze the externalities costs, profit by including and excluding
the externalities costs, and analyze the externalities of the rice milling industry to
the community in Gadingrejo Sub-district, Pringsewu Regency. This research was
conducted at mill B (big scale) and mill K (small scale). Data collection was
conducted from October to December 2023 with 30 peoples from communities
surrounding each mill. The analytical method used were descriptive quantitative to
analyze externalities costs, profit analysis, and descriptive quantitative by
analyzing social, economic, and environmental aspects to analyze externalities to
the community. The results show that the externalities costs incurred by milling B
amounted to  Rpl143.600.000,00/year and milling K amounted to
Rp4.200.000,00/year. The results show that by excluding the externalities costs, the
profit earned by milling B is Rp9.867.908.333,00/vear and a profit earned by
including externalities costs is Rp9.724.308.333,00/year. The profit earned by
milling K without externalities costs is Rp770.205.750,00/year and the profit
earned by including the externalities costs is Rp766.005.750,00/year. The positive
externalities of milling B and milling K include active social activities, providing
assistance, maintaining friendship, providing rice, creating new business
opportunities, increasing job opportunities, facilitating grain marketing, building
village facilities and infrastructure, making efforts to protect the environment, and
sustain the environment. Milling B is supported by the use of technology that can
reduce externalities, while milling K is not. The negative externalities caused by
milling K include dust that polluted the environment and loud noise that disturbing
the neigbourhood. Meanwhile, milling B does not cause any negative externalities
that disturb the community.
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ABSTRAK

ANALISIS EKSTERNALITAS INDUSTRI PENGGILINGAN PADI
DI KECAMATAN GADINGREJO KABUPATEN PRINGSEWU

Oleh

Fadel Fathi Suhada

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis biaya eksternalitas, keuntungan dengan
memperhitungkan dan tanpa memperhitungkan biaya eksternalitas, dan
menganalisis eksternalitas industri penggilingan padi terhadap masyarakat di
Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu. Penelitian dilakukan di
penggilingan B (skala besar) dan penggilingan K (skala kecil). Pengumpulan data
dilakukan pada bulan Oktober hingga Desember 2023 dengan responden sebanyak
30 orang masyarakat pada masing-masing penggilingan. Metode analisis yang
digunakan adalah deskriptif kuantitatif untuk menganalisis biaya eksternalitas,
analisis keuntungan, dan deskriptif kuantitatif dengan menganalisis aspek sosial,
ekonomi, dan lingkungan untuk menganalisis eksternalitas terhadap masyarakat.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya eksternalitas penggilingan B sebesar
Rp143.600.000,00/tahun dan penggilingan K sebesar Rp4.200.000,00/tahun.
Keuntungan tanpa memperhitungkan eksternalitas penggilingan B sebesar
Rp9.867.908.333,00/tahun dan keuntungan dengan memperhitungkan eksternalitas
sebesar Rp9.724.308.333,00/tahun. Keuntungan tanpa memperhitungkan
eksternalitas penggilingan K sebesar Rp770.205.750,00/tahun dan keuntungan
dengan memperhitungkan eksternalitas sebesar Rp766.005.750,00/tahun.
Eksternalitas positif penggilingan B dan K meliputi aktif dalam kegiatan sosial
masyarakat, memberikan bantuan sosial, menjaga silaturahmi dan kekeluargaan
dalam bermasyarakat, memenuhi kebutuhan beras masyarakat, membuka peluang
usaha baru, membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar, mempermudah
pemasaran gabah petani, membuat sarana dan prasarana desa memadai, melakukan
upaya perlindungan lingkungan, dan tidak membuat lingkungan sekitar rusak.
Penggilingan B didukung penggunaan teknologi yang dapat mengurangi
eksternalitas, sedangkan penggilingan K tidak. Eksternalitas negatif penggilingan
K meliputi debu yang mencemari lingkungan dan suara bising yang mengganggu
masyarakat sekitar, sedangkan penggilingan B tidak menimbulkan eksternalitas
negatif yang mengganggu masyarakat sekitar.

Kata kunci: Eksternalitas, keuntungan, limbah, penggilingan padi, polusi
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris dimana sektor pertanian memegang
peranan penting dalam perekonomian nasional. Sektor pertanian membantu
masyarakat terutama dalam hal penyediaan lapangan kerja dan pangan
masyarakat (Sahri dkk., 2022). Pada tahun 2022, sektor pertanian sebagai
penyumbang Produk Domestik Bruto (PDB) atas dasar harga konstan terbesar
ketiga setelah sektor industri pengolahan dan perdagangan besar dan eceran
yakni sebanyak 1.435.853,3 miliar rupiah atau sebesar 12,40% (BPS, 2023).
Sektor pertanian juga terus mengalami peningkatan sepanjang tahunnya dalam
menyumbang PDB pada tahun 2018-2022. Dengan mengembangkan sektor
pertanian maka produksi hasil pertanian dapat meningkat sehingga kebutuhan
pangan dalam negeri akan tercukupi dan mengurangi impor hasil pertanian
dari negara lain. Selain itu, dengan tercukupinya kebutuhan dalam negeri
maka negara juga dapat melakukan ekspor ke negara lain sehingga pendapatan

ekonomi Indonesia dapat meningkat.

Subsektor tanaman pangan merupakan salah satu subsektor pada sektor
pertanian yang penting untuk dikembangkan karena subsektor ini menunjang
sebagian besar penduduk di Indonesia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
Hal tersebut dibuktikan berdasarkan hasil Survei Pertanian Antar Sensus
(SUTAS) pada tahun 2018 yang menunjukkan bahwa jumlah rumah tangga
yang mengusahakan tanaman pangan yakni padi dan palawija sebanyak 20,28
juta rumah tangga atau sebesar 73,28% dari total jumlah rumah tangga usaha
tani (BPS, 2018). Berdasarkan data yang diambil dari (BPS, 2023), subsektor

tanaman pangan menjadi subsektor terbesar kedua dalam menyumbang PDB



setelah subsektor tanaman perkebunan dengan share sebesar 2,32% dari total
share pertanian sebesar 9,22%. Pangan merupakan kebutuhan dasar yang
dimiliki oleh manusia yang bersifat universal sehingga setiap manusia akan
berupaya untuk memenuhi kebutuhannya terhadap pangan. Tanaman pangan
yang mayoritas dibudidayakan oleh rumah tangga petani yaitu padi.
Perkembangan konsumsi pangan pokok sebagai sumber karbohidrat masih
didominasi oleh kelompok padi-padian meliputi beras serta produk olahan
gandum terigu, sedangkan konsumsi umbi-umbian masih tergolong rendah
(Pusdatin, 2022). Pertambahan penduduk yang terus meningkat setiap
tahunnya terutama di Indonesia tentu akan berpengaruh terhadap peningkatan

jumlah konsumsi beras.

Provinsi Lampung merupakan provinsi yang memiliki potensi pada tanaman
pangan. Subsektor ini terus mengalami peningkatan dan memberikan
kontribusi PDRB terbesar dibandingkan subsektor lain pada sektor pertanian,
kehutanan, dan perikanan di Provinsi Lampung pada tahun 2018-2022 (BPS,
2023). Gambar 1 berikut ini merupakan grafik kontribusi usaha pertanian
terhadap PDRB Provinsi Lampung.
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Gambar 1. PDRB usaha pertanian Provinsi Lampung tahun 2018-2022
Sumber: BPS Provinsi Lampung, 2023

Berdasarkan Gambar 1, dapat diketahui bahwa subsektor tanaman pangan

merupakan subsektor yang paling berperan dalam menyumbang PDRB



Provinsi Lampung. Tanaman pangan berhasil menyumbang lebih dari 20.000
miliar rupiah pada tahun 2018-2022, sedangkan usaha pertanian lain seperti
subsektor perkebunan meliputi kelapa sawit, kopi, karet, kelapa, kakao, lada,
dan tebu yang memberikan kontribusi yang lebih rendah yakni sebesar 17.000
miliar rupiah. Urutan tersebut sama selama 5 tahun terakhir, tanaman pangan
menempati urutan pertama diikuti oleh tanaman perkebunan, peternakan,

hortikultura, serta jasa pertanian dan perburuan.

Subsektor tanaman pangan di Provinsi Lampung terdiri dari beberapa
komoditas unggulan yang meliputi padi, jagung, kedelai, kacang tanah, kacang
hijau, ubi kayu, dan ubi jalar. Berdasarkan data yang didapatkan dari Dinas
Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Lampung (2019) komoditas padi
menempati urutan produksi terbesar kedua setelah ubi kayu di Provinsi
Lampung. Berikut ini merupakan data produksi padi pada setiap wilayah di

Provinsi Lampung pada tahun 2018-2022.

Tabel 1. Tren produksi padi berdasarkan wilayah Provinsi Lampung
Tren Produksi Padi (%)

Wilayah 2019 2020 2021 2022
Lampung Barat -27,30 -3,46 6,26 7,86
Tanggamus -21,81 21,69 -16,70 5,84
Lampung Selatan -0,93 17,22 5,99 4,45
Lampung Timur -19,63 29,34 -13.,48 11,80
Lampung Tengah -13,35 31,61 -18,30 10,35
Lampung Utara -25,84 22,53 -1,97 -14,78
Way Kanan -37,62 32,66 4,33 21,82
Tulang Bawang 11,97 -0,88 7,65 20,43
Pesawaran -17,25 1,73 0,17 15,05
Pringsewu -20,21 16,12 -6,63 11,09
Mesuji 8,14 31,87 3,46 -15,70
Tulang Bawang Barat -29,32 -1,01 11,33 50,12
Pesisir Barat -24,40 18,30 3,35 -3,61
Bandar Lampung -17,05 8,13 2,19 3,25
Metro -48,10 218,73 -41,91 19,31
Provinsi Lampung -13,04 22,47 -6,22 7,08

Sumber: BPS, 2023 (data diolah)



Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa produksi padi di Provinsi
Lampung cenderung berfluktuatif. Pada tahun 2021, produksi padi sempat
menurun sebesar 6,22% dibandingkan tahun sebelumnya hingga akhirnya
meningkat kembali pada tahun 2022. Total produksi padi pada tahun 2022
menjadi yang paling tinggi dalam jangka waktu lima tahun terakhir. Lampung
Tengah diketahui sebagai wilayah yang memproduksi padi paling banyak
dibandingkan dengan wilayah lainnya. Penurunan produksi padi dipengaruhi
oleh luas panen yang juga menurun pada tahun tersebut. Hal tersebut
dibuktikan berdasarkan data luas panen, produksi, dan produktivitas yang
didapatkan dari BPS dimana penurunan produksi yang terjadi yakni pada
tahun 2019 yang menurun sebesar 13,04% dan 6,22% pada tahun 2021.
Penurunan produksi terjadi seiring dengan penurunan luas panen padi pada
tahun tersebut yakni berkurang seluas 42.837,51 ha pada tahun 2019 dan
55.575,23 ha pada tahun 2021.

Produktivitas padi juga mengalami penurunan pada tahun 2019, meskipun
mengalami peningkatan kembali pada tahun 2021. Hal tersebut menandakan
bahwa usahatani padi lebih efektif dilakukan dengan memanfaatkan luas lahan
yang digunakan dibandingkan dengan tahun sebelumnya dengan luas lahan
yang lebih besar. Peningkatan produktivitas tersebut terjadi dengan
menerapkan upaya intensifikasi yakni memaksimalkan penggunaan lahan serta
input yang tepat. Upaya ini dilakukan dengan melakukan pengelolaan tanah,
penggunaan benih unggul, cara tanam, pemberian pupuk, pengendalian hama
penyakit, serta penggunaan teknologi yang tepat (Direktorat Jenderal Tanaman
Pangan, 2018). Kabupaten Pringsewu merupakan salah satu wilayah di
Provinsi Lampung yang merupakan sentra produksi padi, berada di posisi ke-6
dari 15 kabupaten/kota yang ada di Provinsi Lampung pada tahun 2022. Selain
itu, Pringsewu juga berpotensi untuk meningkatkan produksi padi karena
tingkat produktivitas padi selama lima tahun terakhir menempati posisi kedua
setelah Lampung Selatan dengan rata-rata produktivitas 56 ku/ha. Hasil dari

budidaya padi yakni berupa gabah yang memerlukan pengolahan lebih lanjut



untuk dapat menjadi beras. Tempat pengolahan gabah tersebut merupakan

industri penggilingan padi.

Penggilingan padi merupakan agroindustri yang mengolah gabah hasil
pertanian menjadi beras. Industri ini sangat dibutuhkan terutama pada daerah
sentra produksi padi dimana industri ini merupakan industri pendukung untuk
komoditas padi (Aryasih dkk., 2015). Penggilingan padi berkontribusi dalam
hal menyediakan beras yang kuantitasnya mencukupi kebutuhan serta kualitas
yang baik untuk konsumen sehingga dapat mendukung tercapainya ketahanan
pangan. Tabel 2 berisikan data banyaknya industri penggilingan padi di

Provinsi Lampung.

Tabel 2. Jumlah industri penggilingan padi Provinsi Lampung tahun 2012 dan

2020
Jumlah Industri Penggilingan
Kabupaten/Kota Padi Perubahan (%)
2012 2020

Lampung Barat 605 324 -46,45
Tanggamus 524 405 -22,71
Lampung Selatan 1.090 993 -8,90
Lampung Timur 1.166 1.046 -10,29
Lampung Tengah 1.623 1.516 -6,59
Lampung Utara 449 413 -8,02
Way Kanan 465 464 -0,22
Tulangbawang 326 283 -13,19
Pesawaran 294 346 17,69
Pringsewu 358 467 30,45
Mesuji 298 244 -18,12
Tulang Bawang Barat 140 130 -7,14
Pesisir Barat - 177
Bandar Lampung 23 18 -21,74
Metro 65 64 -1,54
Lampung 7.246 6.890 -491

Sumber: BPS, 2021 (data diolah)

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa jumlah industri penggilingan padi
tahun 2020 mengalami penurunan dalam jumlah sebesar 4,91% dibandingkan

tahun 2012. Pada tahun 2020, kabupaten dengan jumlah industri penggilingan



terbanyak yakni Kabupaten Lampung Tengah, sedangkan kabupaten dengan
jumlah industri penggilingan yang paling sedikit yakni Kota Bandar Lampung.
Akan tetapi, terdapat dua kabupaten yang mengalami peningkatan jumlah
industri penggilingan padi yakni Kabupaten Pringsewu yang meningkat paling
besar dibandingkan dengan kabupaten/kota lainnya yakni sebesar 30,45% dan
Pesawaran meningkat 17,69% dibandingkan dengan tahun 2012. Banyaknya
penggilingan padi juga tentunya dipengaruhi oleh jumlah produksi padi. Data
produksi padi di Kabupaten Pringsewu pada tahun 2022 ditampilkan pada
Tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3. Produksi padi di Kabupaten Pringsewu tahun 2022

Kecamatan Produksi Padi (ton)

Gadingrejo 37.716,729
Pardasuka 24.977,157
Ambarawa 20.381,004
Pringsewu 16.203,698
Pagelaran 15.900,356
Sukoharjo 11.180,892
Adiluwih 8.448,657
Banyumas 7.082,147
Pagelaran Utara 4.859,576

Sumber: Dinas Pertanian Pringsewu, 2022

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa Kecamatan Gadingrejo
merupakan kecamatan dengan produksi padi terbanyak dengan tingkat
produksi mencapai lebih dari 37 ton, sedangkan Kecamatan Pagelaran Utara
merupakan kecamatan dengan produksi padi terendah di Kabupaten
Pringsewu. Tingkat produksi tersebut dipengaruhi oleh luas lahan sawah yang
dimiliki oleh masing-masing kecamatan tersebut. Semakin besar luas lahan

maka semakin besar produksi yang dihasilkan.

Peningkatan agroindustri penggilingan padi di Pringsewu akan memudahkan
petani dalam mengolah gabah kering giling dan memasarkan gabah yang
diperoleh oleh petani. Selain itu, agroindustri penggilingan padi yang berada

pada sentra produksi padi memiliki peluang yang besar untuk memperoleh



keuntungan yang lebih besar dibandingkan dengan wilayah lainnya yang
bukan sentra produksi padi. Berikut ini merupakan data industri penggilingan

padi di Kecamatan Gadingrejo.

Tabel 4. Industri penggilingan padi di Kecamatan Gadingrejo, 2023
Skala Penggilingan Jumlah
Kecil Menengah Besar Usaha

Desa

(6]
1

Parerejo
Wates Timur
Bulurejo
Tambah Rejo
Wonodadi
Gadingrejo
Tegalsari
Tulung Agung
Wonosari -
Jumlah 25 - 1
Sumber: Dinas Pertanian Pringsewu, 2023 (data diolah)
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Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui bahwa Kecamatan Gadingrejo memiliki
industri penggilingan padi sebanyak 26 industri atau sekitar 21% dari total
industri penggilingan padi yang berada di Kabupaten Pringsewu. Dari total
jumlah 26 industri, hampir sebagian besar (96%) merupakan industri berkala
kecil, sedangkan industri yang skala besar yakni hanya ada 1 (4%) saja yaitu
industri yang berada di Desa Wates Timur, Kecamatan Gadingrejo. Banyaknya
industri penggilingan padi tersebut salah satunya dipengaruhi oleh tingginya
tingkat produksi padi di Kecamatan Gadingrejo. Namun, selain memudahkan
petani padi untuk menggiling padi, keberadaan industri penggilingan tersebut
juga menimbulkan eksternalitas dari aktivitas industri yang dirasakan oleh

masyarakat sekitar industri penggilingan padi (Dewi dkk., 2019).

Dampak eksternalitas dapat memberikan keuntungan (eksternalitas positif)
atau justru kerugian (eksternalitas negatif) bagi pihak lain. Eksternalitas positif
yakni berupa manfaat yang diperoleh dari keberadaan industri, sedangkan
eksternalitas negatif merupakan permasalahan yang dihadapi dari keberadaan
industri yang merugikan pihak lain tanpa terdapat kompensasi yang diberikan

oleh pihak yang menimbulkan kerugian (Mangkoesoebroto, 2011).



Eksternalitas positif yang dapat diberikan oleh industri penggilingan padi
meliputi terbukanya lapangan kerja bagi masyarakat, tersedianya beras untuk
masyarakat sekitar, membuka kesempatan bagi aktivitas ekonomi lain, dan
mengurangi biaya transport petani untuk mengirim gabah serta pembeli untuk
membeli beras. Proses pengolahan gabah menjadi beras dapat menimbulkan
eksternalitas negatif berupa polusi udara akibat asap yang ditimbulkan oleh
mesin, polusi suara yang ditimbulkan oleh mesin, dan pencemaran lingkungan
serta debu akibat limbah yang tidak dikelola tersebut. Sisa dari proses
pengolahan gabah menjadi beras yang dihasilkan berupa jerami, dedak, dan
sekam dimana limbah yang kurang tepat pengelolaannya akan berdampak
negatif terhadap lingkungan. Semakin tinggi tingkat produksi padi akan
berdampak kepada semakin meningkatnya limbah yang dihasilkan oleh
industri penggilingan padi meliputi dedak, sekam, dan bekatul. Limbah
tersebut dapat memiliki nilai guna serta nilai ekonomi apabila dilakukan
penanganan yang tepat (Affandy dkk., 2015). Akan tetapi, jika tidak dikelola
dengan baik maka akan berdampak negatif terhadap sosial, ekonomi, dan
lingkungan yang ada di sekitar pabrik penggilingan yang tidak berhubungan

langsung dengan aktivitas yang ada di pabrik tersebut.

Industri penggilingan padi yang menjadi lokasi penelitian berada di
Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu yakni pada Pekon Wates Timur
dan Pekon Gadingrejo. Kedua agroindustri tersebut melakukan aktivitas
penggilingan padi, tetapi terdapat perbedaan perlakuan terhadap pengelolaan
limbah industri. Pabrik penggilingan yang berada di Pekon Wates Timur telah
melakukan pengelolaan terhadap limbah yang dihasilkan dengan menerapkan
zero waste, sedangkan pabrik yang berada di Pekon Gadingrejo masih kurang
atau belum maksimal dalam melakukan pengelolaan terhadap limbah yang
dihasilkan sehingga masih menimbulkan eksternalitas negatif terhadap
masyarakat serta lingkungan yang ada di sekitarnya. Analisis eksternalitas dari
agroindustri penggilingan padi perlu dilakukan untuk meminimalisir dampak
negatif yang ditimbulkan oleh agroindustri terhadap masyarakat sekitar

maupun lingkungan. Selain itu, perlu dilakukan perhitungan biaya



eksternalitas untuk dapat mengetahui berapa biaya yang dikeluarkan oleh
agroindustri untuk meminimalisir dampak yang merugikan bagi masyarakat
dan lingkungan. Analisis keuntungan juga perlu dilakukan untuk dapat
mengetahui besar keuntungan yang didapatkan agroindustri ketika

memperhitungkan biaya eksternalitas.

. Rumusan Masalah

Beras merupakan komoditas pangan yang memiliki peran yang strategis dan
penting dalam ketahanan pangan di Indonesia. Data Survei Sosial Ekonomi
Nasional (Susenas) pada tahun 2020 menunjukan bahwa sebesar 96,95%
rumah tangga di Indonesia mengonsumsi beras. Penggilingan padi berperan
penting dalam mencapai ketahanan pangan karena penggilingan padi sebagai
mata rantai mengolah gabah menjadi beras. Oleh sebab itu, agroindustri
penggilingan padi harus ditingkatkan kinerjanya karena perannya sebagai
tempat produksi dan pengolahan gabah menjadi beras, serta tempat pemasaran
yang sangat strategis. Berikut ini merupakan permasalahan yang dihadapi oleh

industri penggilingan padi:

1. Biaya eksternalitas industri penggilingan padi belum diketahui

Industri merupakan salah satu penyebab terjadinya kerusakan lingkungan
yang disebabkan oleh limbah yang dihasilkan. Dalam meminimalisir
eksternalitas tentu memerlukan biaya tambahan di luar proses
produksinya. Semakin besar tingkat produksi suatu industri maka semakin
besar pula eksternalitasnya. Dengan menghitung biaya eksternalitas maka
akan mengendalikan pabrik khususnya penggilingan padi dalam
menghasilkan eksternalitas negatif yang ditimbulkannya. Selain itu,
dengan menghitung biaya eksternalitas maka penggilingan akan lebih
mengetahui biaya yang seharusnya dikeluarkan untuk meminimalkan
eksternalitas negatif yang ditimbulkan sebagai bentuk tanggung jawab dari

industri penggilingan padi.
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2. Keuntungan industri penggilingan padi yang belum

mempertimbangkan biaya eksternalitas

Keuntungan menjadi salah satu indikator penting dalam menjalankan suatu
usaha dimana keuntungan merupakan suatu tolak ukur bagi perusahaan
terkait usaha yang telah dijalankannya tersebut. Analisis keuntungan juga
perlu dilakukan untuk mengetahui keuntungan yang diperoleh perusahaan
ketika biaya eksternalitas dimasukkan kedalam analisis keuntungan. Hal
tersebut dikarenakan sebagian besar industri tidak memperhitungkan biaya
eksternalitas ke dalam analisis keuntungan karena sebelumnya memang
tidak menghitung biaya eksternalitas yang seharusnya ditanggung oleh
usaha tersebut. Dengan memasukkan perhitungan biaya eksternalitas ke
dalam perhitungan maka dapat dianalisis keuntungan yang sebenarnya
didapatkan oleh industri penggilingan padi apabila memperhitungkan

biaya eksternalitas tersebut.

. Eksternalitas keberadaan industri penggilingan padi terhadap

masyarakat belum diketahui

Peran penting yang dimiliki oleh penggilingan padi dalam mata rantai
penyediaan beras dalam negeri menjadi salah satu alasan penyebaran
agroindustri secara merata terutama pada daerah sentra produksi padi.
Semakin banyak jumlah agroindustri penggilingan padi menandakan
bahwa semakin besar juga kontribusi wilayah tersebut dalam mewujudkan
ketahanan pangan di Indonesia. Namun, dalam setiap aktivitas produksi
tentunya akan berpengaruh terhadap lingkungan sekitar dari aspek sosial,
ekonomi, ataupun lingkungan baik dampak positif maupun negatif
terhadap sekitar atau disebut dengan eksternalitas. Eksternalitas negatif
terhadap masyarakat dan lingkungan yang harus diperhatikan karena dapat
mengganggu kehidupan manusia ataupun merusak lingkungan sekitar.
Limbah yang dihasilkan oleh aktivitas agroindustri meliputi limbah sekam,
sekam bakar, dan dedak. Pada Penggilingan B, limbah dedak yang
dihasilkan dijual kepada pihak lain seperti peternakan dan sekam yang

dihasilkan dibawa ke PT Charoen Pokhpand Indonesia untuk dijadikan
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pakan serta dibeli oleh peternakan perseorangan. Penggilingan B telah
melakukan pengelolaan terhadap eksternalitas yang dihasilkan seperti
suara bising mesin dan debu. Suara mesin yang dihasilkan tidak terdengar
hingga rumah penduduk sekitar serta debu dari sekam juga dikelola di
ruangan tertutup sehingga tidak menyebar dan mengganggu masyarakat.
Sebaliknya, Penggilingan K kurang melakukan pengelolaan terhadap
eksternalitas sehingga masih ditimbulkan beberapa pencemaran yang
disebabkan oleh aktivitas pabrik meliputi suara bising yang dihasilkan oleh
mesin penggilingan dan debu yang dibuang di belakang bersama dengan
sekam serta ketika proses penjemuran tanpa dilakukan pencegahan

penyebaran debu sehingga debu yang dihasilkan menyebar.

Berdasarkan uraian di atas, eksternalitas agroindustri terhadap masyarakat

sekitar yang ditimbulkan oleh aktivitas industri penggilingan padi penting

untuk dianalisis. Biaya eksternalitas merupakan bentuk tanggung jawab

industri penggilingan padi sehingga perlu dianalisis untuk dapat mengurangi

eksternalitas (negatif) yang ditimbulkan. Selain itu, keuntungan tanpa

memperhitungkan biaya eksternalitas dan dengan memperhitungkan biaya

eksternalitas juga perlu dianalisis untuk mengetahui keuntungan yang diperoleh

oleh industri penggilingan. Adapun masalah yang dapat dirumuskan antara lain

sebagai berikut:

1.

Bagaimana biaya eksternalitas industri penggilingan padi di Kecamatan
Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu?

Bagaimana keuntungan dengan memperhitungkan biaya eksternalitas
industri penggilingan padi di Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten

Pringsewu?

. Bagaimana eksternalitas industri penggilingan padi terhadap masyarakat di

Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu?
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C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1. Menganalisis biaya eksternalitas industri penggilingan padi di Kecamatan
Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu.

2. Menganalisis keuntungan dengan memperhitungkan biaya eksternalitas
industri penggilingan padi di Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten
Pringsewu.

3. Menganalisis eksternalitas industri penggilingan padi terhadap masyarakat

di Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu.

D. Manfaat Penelitian

1. Sebagai bahan pertimbangan bagi industri penggilingan padi dalam
mengelola dan mengembangkan usahanya dengan memperhatikan
eksternalitas.

2. Sebagai bahan informasi bagi dinas dan instansi terkait dalam
pengambilan keputusan kebijakan pertanian yang berhubungan dengan
eksternalitas industri penggilingan.

3. Sebagai bahan referensi bagi peneliti lainnya untuk penelitian sejentis.



II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. Tinjauan Pustaka
1. Tanaman Padi

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu tanaman budidaya
semusim yang memiliki batang bulat dan beronggga (jerami). Selain itu,
morfologi dari tanaman ini yaitu memiliki daun yang memanjang dengan
ruas yang searah dengan batang daun dan batang utama serta anakan yang
membentuk rumpun yakni pada fase vegetatif dan membentuk malai pada
fase generatif. Daun tanaman padi memiliki ciri khas yaitu memiliki sisik
serta telinga daun sehingga daunnya dapat dibedakan dari jenis rumput
lainnya. Bagian dari daun padi meliputi helaian daun yang terletak pada
batang padi yang memanjang, pelepah daun yang menyelubungi batang
yang berguna untuk memberi dukungan pada ruas bagian jaringan, dan
juga lidah daun yang ada pada perbatasan helaian daun serta leher daun.
Tanaman padi memerlukan air untuk membentuk karbohidrat di daun,
menjaga hidrasi protoplasma, pengangkutan, serta untuk
mentranslokasikan makanan dan juga unsur hara serta mineral (Monareh
dan Ogie, 2020). Menurut USDA (2022), klasifikasi tanaman padi yakni
sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Subkingdom : Tracheobionta

Super Divisi : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida
Sub Kelas : Commelinidae

Ordo : Cyperales
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Famili : Poaceae
Genus :Oryza L
Species : Oryza sativa, L.

Pola tanam merupakan rangkaian tanaman yang ditanam pada suatu
bidang lahan dalam satu tahun. Selain waktu tanam, pola tanam yang tepat
juga diperlukan untuk meningkatkan produktivitas padi. Pada umumnya,
terdapat dua pola tanam yang digunakan petani meliputi monokultur dan
polikultur. Monokultur merupakan pola tanam dengan menanam hanya
satu jenis tanaman pada satu areal tanam, sedangkan polikultur merupakan
pola tanam yang menanam lebih dari satu jenis tanaman pada satu areal
tanam dalam satu tahun. Kelebihan dari monokultur padi yaitu perawatan
serta pemanenan yang lebih mudah dan efisien, sedangkan kelebihan dari
polikultur padi yaitu mengurangi risiko terjadinya gagal panen dan
menjaga kualitas lahan pertanian tetap baik (Syahputra dkk., 2017).

Budidaya tanaman padi perlu memperhatikan masa tanam yang ditentukan
berdasarkan kondisi lingkungan pada periode tersebut. Masa tanam
merupakan waktu tertentu yang dijadikan sebagai tahap awal dalam
melakukan penanaman. Di Indonesia, terdapat tiga musim yang terdiri dari
musim tanam utama (penghujan), musim kemarau, serta musim gadu
(peralihan). Musim tanam utama dilakukan ketika musim penghujan yakni
pada bulan November hingga Maret, musim tanam gadu yakni pada bulan
April hingga Juli, dan musim kemarau yakni pada bulan Agustus hingga
Oktober (Banjarnahor dan Simanjuntak, 2015). Panen raya tahun 2023
terjadi pada bulan Maret dan puncaknya terjadi pada bulan April. Hal
tersebut menyebabkan pabrik penggilingan padi aktif melakukan produksi
pada bulan-bulan tersebut terutama bagi industri penggilingan skala kecil
yang hanya mendapatkan bahan baku gabah hanya dari produksi padi di

lingkungan sekitarnya.
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Pengelolaan pascapanen padi melalui beberapa proses yang meliputi
pengeringan, penggilingan, penyimpanan, dan pemasaran. Proses
pengeringan tersebut dilakukan dengan tujuan agar tahan lama disimpan
serta dapat digiling. Pada umumnya, pengeringan padi dilakukan di bawah
sinar matahari yakni dihamparkan pada lahan yang terbuka dengan
menggunakan alas berupa terpal yang berfungsi untuk menjaga padi agar
mudah dijemur dan sebagai media untuk menjaga gabah agar tetap kering
ketika hujan. Setelah kering, padi dapat melalui proses berikutnya yaitu
penggilingan yang berfungsi untuk memisahkan antara beras dengan
kulitnya. Proses ini biasanya sudah dilakukan dengan cara modern yaitu
dengan menggunakan mesin penggiling (huller). Setelah proses
penggilingan selesai, selanjutnya yaitu proses penyimpanan karena pada
umumnya beras yang telah digiling tidak akan langsung dipasarkan. Beras
yang dihasilkan akan disimpan ke dalam karung lalu disimpan pada
gudang penyimpangan. Gudang tempat penyimpanan beras harus tetap
kering sehingga beras dapat terhindar dari serangan hama bubuk yang
menyukai tempat yang lembab dan tidak menyukai beras yang kering.
Pemasaran dapat dilakukan dengan menjualnya ke pedagang beras yang
ada di pasar, dititipkan ke pasar, atau bahkan dijual ke konsumen langsung.
Pada umumnya, alur pascapanen padi bermacam-macam yakni ada petani
yang menjual gabah kering panen, gabah kering giling, ataupun telah

menggiling sendiri gabah yang telah digiling tersebut.

. Agroindustri Penggilingan Padi

Agroindustri berasal dari dua kata yakni agricultural dan industri yang
maknanya yaitu industri yang bahan bakunya menggunakan produk hasil
pertanian (Arifin, 2016). Agroindustri merupakan industri yang
kegiatannya memanfaatkan produk hasil pertanian sebagai bahan bakunya
dimana agroindustri memerlukan rancangan terutama terkait peralatan dan
jasa yang digunakan untuk menunjang kegiatan tersebut. Dalam
melakukan kegiatannya, agroindustri memiliki ciri yakni meningkatkan

nilai tambah dari produk, menghasilkan produk yang dapat dipasarkan
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(siap digunakan ataupun dikonsumsi), menambah daya simpan, menambah
pendapatan serta keuntungan yang didapat oleh produsen. Selain itu,
kegiatan pada agroindustri juga dapat memberikan kesempatan kerja
sehingga membantu masyarakat untuk meningkatkan pendapatannya dan
juga membangun sektor pertanian sehinga dapat meningkatkan

produksinya (Tarigan dan Ariningsih, 2007).

Berdasarkan sistem agribisnis, agroindustri merupakan bagian dari
subsistem agribisnis yang mengolah serta mentransformasikan bahan-
bahan hasil produksi pertanian menjadi barang setengah jadi ataupun
barang jadi yang digunakan sebagai bahan dalam proses produksi maupun
dikonsumsi langsung. Dari batasan tersebut maka dapat diketahui bahwa
agroindustri merupakan subsektor yang luas yakni terdiri dari indsutri hulu
sektor pertanian hingga industri hilir. Industri hulu tersebut merupakan
industri yang memproduksi alat serta mesin pertanian yang digunakan
dalam budidaya, sedangkan industri hilir merupakan industri pasca panen
(pengolahan hasil pertanian) yang mengolah bahan baku berupa bahan
mentah hasil pertanian menjadi bahan baku ataupun barang yang siap

untuk dikonsumsi (Arifin, 2016).

Penggilingan padi merupakan industri tertua dan juga tergolong dalam
industri terbesar yang ada di Indonesia. Industri ini dapat menyerap lebih
dari 10 juta tenaga kerja yang tersedia dan dapat menangani lebih dari 40
juta ton gabah per tahunnya untuk diolah menjadi beras giling.
Agroindustri penggilingan padi menjadi titik sentral agroindustri padi
karena beras yang menjadi produk utama sebagai bahan baku untuk
mengolah produk pangan dan industri (Rachmat, 2011). Penggilingan padi
merupakan kegiatan untuk memisahkan beras dari kulit pembungkusnya
dimana pemisahan tersebut dapat dilakukan secara modern yakni dengan

menggunakan alat penggiling.
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Agroindustri penggilingan padi berperan penting terutama untuk
menyediakan beras dimana beras sebagai kebutuhan pangan pokok bagi
masyarakat Indonesia sehingga kualitas dan kuantitasnya harus terjaga.
Selain itu, lapangan kerja yang tersedia serta nilai tambah yang dihasilkan
akibat agroindustri ini juga menjadi alasan untuk mengembangkan
produksi sehingga terjadi peningkatan kualitas serta mendukung
tercapainya ketahanan pangan. Dengan begitu maka dengan melakukan
pengembangan agroindustri maka dapat mewujudkan sektor pertanian
yang lebih tangguh, maju, serta efisien sehingga dapat menjadi sektor

unggulan dalam pembangunan nasional (Udayana, 2011).

Proses pengolahan gabah menjadi beras diawali dengan pengeringan gabah
yang diterima oleh petani berupa Gabah Kering Panen (GKP) dan Gabah
Kering Giling (GKG). GKP harus dikeringkan terlebih dahulu hingga
kadar airnya berkurang hingga tersisa 14% yakni dapat dilakukan dengan
dijemur ataupun menggunakan oven. Setelah menjadi GKG maka
pengolahan gabah menjadi beras di pabrik penggilingan padi melalui
beberapa tahap. Tahapan tersebut terdiri dari pengupasan kulit gabah
menjadi beras pecah kulit (BPK) dan penyosohan beras pecah kulit
menjadi beras sosoh yang sudah tidak memiliki bagian kulit aleuron.
Mesin penggilingan padi terbagi menjadi dua tipe yaitu tipe penggilingan
satu langkah (single-pass) dan dua langkah (double-pass). Single-pass
yaitu proses pemecah kulit dan penyosoh menyatu sekaligus, sedangkan
double-pass yaitu proses pemecahan kulit gabah dan penyosohan
dilakukan terpisah (Umar dan Alihamsyah, 2014). Hasil dari proses
penggilingan padi dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini.

Tabel 5. Hasil proses penggilingan padi

Hasil penggilingan %
White rice 60
Sekam 16-28
Dedak 6-11
Bekatul 2-4

Sumber: Astawan dan Febrinda (2010)
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Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui hasil dari proses penggilingan padi
meliputi beras, sekam, dedak, dan bekatul. Sekam, dedak, dan bekatul
merupakan produk sampingan dari proses penggilingan padi dimana
sekam merupakan produk sampingan yang memiliki persentase paling
tinggi dibandingkan dedak dan bekatul. Sekam merupakan kulit terluar
dari bulir padi yang telah dipisahkan dari beras yang bertekstur keras dan
bersisik, dedak merupakan lapisan luar dari beras (perikarp dan tegmen)
serta sejumlah lembaga, dan bekatul terdiri dari lapisan dalam dari butiran
beras yakni aleuron atau kulit ari beras dan sebagian kecil endosperma
(Astawan dan Febrinda, 2010). Perbedaan yang signifikan antara dedak
dan bekatul dapat diketahui dari teksturnya yakni tekstur dari dedak lebih
kasar dibandingkan dengan bekatul.

Mesin pemecah kulit berfungsi mengupas kulit gabah yang hasil
sampingnya berupa sekam. Pabrik penggilingan padi yang telah
menggunakan oven memanfaatkan sekam untuk dijadikan bahan bakar
oven sehingga limbah sekam yang dihasilkan dapat dimanfaatkan kembali.
Mesin penyosoh (Polisher) berfungsi untuk menghilangkan lapisan
aleuron pada permukaan beras pecah kulit sehingga dihasilkan beras putih.
Hal tersebut dikarenakan beras yang dihasilkan dari mesin pecah kulit
biasanya masih berwarna kecoklatan dan masih terdapat lapisan aleuron
sehingga perlu dilakukan pemutihan menggunakan mesin polisher. Pada
proses penyosohan ini dihasilkan limbah berupa dedak halus. Dengan
demikian, limbah yang dihasilkan oleh pabrik penggilingan padi tersebut
dapat memiliki nilai guna dan nilai ekonomi jika dimanfaatkan serta
dikelola dengan tepat. Penjualan dan pengelolaan limbah yang dihasilkan
dapat mengurangi biaya produksi yang dikeluarkan yakni pada
penggunaan sekam sebagai bahan bakar oven dan menambah pendapatan

yang diterima yakni dengan melakukan penjualan dedak ataupun sekam.
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3. Eksternalitas

Eksternalitas merupakan dampak yang disebabkan oleh adanya kegiatan
atau aktivitas yang dilakukan oleh suatu pihak yang berdampak terhadap
pihak lain yang ada di sekitarnya secara tidak langsung (Dewi dkk., 2019).
Eksternalitas terjadi ketika tindakan ekonomi yang dilakukan oleh suatu
pihak berdampak terhadap pihak lain serta tidak ada kompensasi yang
diberikan kepada pihak lain tersebut kepada pihak yang terdampak
kegiatan tersebut. Pada umumnya, eksternalitas merupakan sebuah efek
yang ditimbulkan dari adanya tindakan ekonomi oleh suatu pihak yang
berdampak menguntungkan ataupun merugikan, yakni terbagi atas

eksternalitas positif dan eksternalitas negatif (Aqualdo dkk., 2012).

Eksternalitas positif merupakan dampak yang disebabkan oleh adanya
suatu kegiatan dimana dengan adanya kegiatan tersebut memberikan
manfaat terhadap pihak lain yang ada di sekitarnya (Mangkoesoebroto,
2011). Eksternalitas positif memiliki pengaruh yang bersifat membangun
contohnya menambah lapangan pekerjaan sehingga dapat menekan angka
pengangguran. Eksternalitas positif dapat terjadi ketika kegiatan dari suatu
pihak memberikan manfaat terhadap pihak lain serta pihak lain yang
secara tidak langsung terlibat tersebut tidak memberikan harga
(membayar) terhadap manfaat yang dirasakan tersebut. Eksternalitas
positif merupakan suatu keuntungan yang tidak direfleksikan oleh harga
yang didapatkan oleh pihak ketiga selain penjual dan pembeli. Pada
kondisi tersebut maka harga tidak sama dengan marginal social benefit
dari barang serta jasa yang tersedia (Mukhlis, 2009). Eksternalitas positif
ini contohnya yakni suntikan vaksin Covid-19 yang bukan hanya
bermanfaat bagi orang yang disuntik tersebut, melainkan juga bermanfaat
bagi orang lain yang ada di sekitarnya agar tidak tertular virus tersebut.
Dengan adanya eksternalitas positif maka akan berpengaruh terhadap
Marginal Social Benefit (MSB) yang lebih besar dibandingkan manfaat
marginal yang diperoleh oleh penjual maupun pembeli. Eksternalitas

positif tersebut juga memberikan manfaat bagi pihak ketiga sehingga
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manfaat tersebut digambarkan sebagai Marginal External Benefit (MEB).

Berikut ini merupakan kurva eksternalitas positif:

Y (Harga)

P4 x\ b S=MSC

P3 ¢

P2 a \

Pi d

MSB = MPB + MEB
MPB
X

Xl X2 Jumlah
Gambar 2. Kurva eksternalitas positif
Sumber: Pindyck dan Rubinfeld, 2013

Gambar 2 dapat diilustrasikan bahwa MSC sebagai biaya marginal sosial
sama dengan MPC. Transaksi antara penjual dan pembeli sebelum
diperhitungkan eksternalitas positifnya yakni berada pada titik a. Namun,
dengan adanya tambahan manfaat dari eksternalitas positif maka manfaat
marginal sosial secara keseluruhannya berada pada garis MSB yakni
sebagai keseluruhan manfaat yang diperoleh pembeli (MPB) dan juga
manfaat tambahan yang diperoleh oleh masyarakat yang tidak membeli
(MEB) maka akan terjadi pergeseran titik a menjadi titik c. Dengan
demikian maka harga yang ditetapkan tanpa memperhitungkan
eksternalitas positif lebih rendah dibandingkan dengan yang

memperhitungkan eksternalitas positif.

Eksternalitas negatif merupakan dampak yang terjadi akibat adanya
kegiatan yang berpengaruh terhadap rusaknya sumber daya alam dan
kualitas hidup yakni dapat berupa pencemaran yang disebabkan oleh
limbah yang dihasilkan oleh aktivitas suatu pihak. Eksternalitas negatif
memberikan dampak yang secara tidak langsung merugikan pihak lain
dimana pihak tersebut tidak menerima kompensasi dari pihak yang

menyebabkan tersebut (Mangkoesoebroto, 2011). Eksternalitas negatif
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merupakan biaya yang dikeluarkan untuk pihak ketiga yang tidak
direfleksikan dalam harga pasar. Ketika terjadi eksternalitas negatif maka
harga barang maupun jasa tidak menggambarkan biaya sosial tambahan
secara sempurna pada sumber daya untuk proses produksi dimana pembeli
maupun penjual biasanya tidak memperhatikan biaya ini. Produsen
maupun konsumen akan bersikap understimate terhadap biaya eksternal
dari aktivitasnya sehingga produsen ataupun konsumen akan
meningkatkan produksinya lebih besar dari output efisien (Mukhlis, 2009).
Berikut ini merupakan kurva eksternalitas negatif:

Y (Harga)
MSC=MPC + MEC

P4 \ /
P3 C S: MPC

P2

a e AN
/ D=MSB

X
Xl X2 (Jumlah)

Gambar 3. Kurva eksternalitas negatif
Sumber: Pindyck dan Rubinfeld, 2013

Berdasarkan Gambar 3 maka dapat dilihat bahwa garis MPC
menggambarkan biaya marginal dari perusahaaan untuk dapat
menghasilkan produk atau MPC (biaya tanpa memperhitungkan
eksternalitas negatif). Titik a adalah titik pertemuan antara MPC dengan
MSB yakni titik untuk mengetahui banyak barang yang ingin dijual
perusahaan dan dibeli oleh konsumen. Apabila memperhitungkan biaya
eksternalitas negatif maka muncul MEC (Marginal Exsternal Cost) yakni
pada titik b dimana harga pada titik b lebih tinggi dibandingkan titik a.
Perhitungan MSC (Marginal Social Cost) yakni untuk menghitung biaya
sosialnya pada garis MSC. Pada garis MSC tersebut telah diperhitungkan

biaya marginal untuk menghasilkan barang (MPC) dan biaya marginal dari
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dampak eksternalitas negatif (MEC) sehingga harga yang awalnya pada
titik a akan meningkat ke titik c¢. Peningkatan harga tersebut akan membuat
permintaan konsumen menurun sehingga terjadi tawar menawar sehingga

muncul keseimbangan baru yakni di titik b.

Eksternalitas juga terbagi menjadi empat macam berdasarkan pihak-pihak
yang melakukan serta menerima eksternalitas yakni sebagai berikut (Dzaki
dan Sugiri, 2015).
a. Eksternalitas produsen terhadap produsen
Eksternalitas ini terjadi ketika output dan input yang digunakan oleh
suatu pihak berpengaruh terhadap output dan input perusahaan lain,
contohnya yakni produksi yang dilakukan oleh suatu industri rumah
tangga berdampak pada munculnya limbah yang mencemari air yang

berpengaruh terhadap industri perikanan.

b. Eksternalitas produsen terhadap konsumen
Eksternalitas ini terjadi ketika fungsi utilitas dari konsumen
dipengaruhi oleh produksi yang dihasilkan oleh produsen. Hal tersebut
disebabkan oleh kegiatan yang dilakukan oleh produsen yang
berpengaruh terhadap pihak lain tanpa memberikan kompensasi,
contohnya yakni polusi yang diakibatkan oleh pabrik yang berdampak
kepada masyarakat sekitar dimana pabrik tidak memberikan ganti rugi
kepada masyarakat yang menyebabkan utilitas masyarakat untuk

tinggal di sekitar pabrik menurun.

c. Eksternalitas konsumen terhadap produsen
Eksternalitas ini terjadi ketika kegiatan yang dilakukan konsumen
berpengaruh terhadap produksi perusahaan. Contohnya yakni ketika
terdapat masyarakat yang mencuci baju di sungai menggunakan
detergen yang sisa air detergennya dibuang ke sungai merugikan

pabrik es yang produksinya menggunakan air sungai.
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d. Eksternalitas konsumen terhadap konsumen
Eksternalitas ini terjadi ketika kegiatan yang dilakukan oleh suatu
konsumen mempengaruhi utilitas konsumen lainnya. Contohnya yakni
orang yang merokok yang merugikan orang lain di sekitarnya yang

sedang menikmati makanan.

4. Eksternalitas Industri Penggilingan Padi

Limbah merupakan sesuatu yang dihasilkan oleh aktivitas industri yang
beragam dimana komposisi serta jumlahnya dipengaruhi oleh pola
konsumsi serta struktur dari industri tersebut. Sektor industri merupakan
salah satu sektor penting untuk menunjang pembangunan ekonomi dan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Namun, kegiatan industri dapat
berdampak positif maupun negatif dimana dampak negatifnya yaitu
menghasilkan limbah yang berdampak kepada tercemarnya tingkungan
sekitar yang menyebabkan kerusakan. Limbah terdiri dari dua macam
meliputi limbah yang memiliki nilai ekonomi (ekonomis) dan limbah yang
tidak memiliki nilai ekonomi (non ekonomis). Limbah non ekonomis
merupakan limbah yang tidak memberikan nilai tambah walaupun telah
diolah dalam bentuk apapun itu, sedangkan limbah ekonomis merupakan
limbah yang memberikan nilai tambah setelah dilakukan proses

pengolahan (Supraptini, 2002).

Limbah dapat menyebabkan penurunan kualitas lingkungan akibat zat-zat
berbahaya masuk ke lingkungan yaitu tanah, air, dan udara berupa sisa dari
proses produksi yang dapat berbentuk padat, cair, maupun gas. Beberapa
jenis limbah tidak menjadi masalah karena dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat sekitar. Akan tetapi, limbah bukan hanya berdampak kepada
lingkungan sekitar saja melainkan dapat mengancam kesehatan manusia
yang ada di sekitarnya juga. Oleh sebab itu, perlu dilakukan pengelolaan
limbah untuk dapat meminimalisir dampak negatif yang ditimbulkan.
Eksternalitas dari keberadaan industri penggilingan padi yaitu adanya

suara bising, asap, dan debu yang dihasilkan dari aktivitas industri
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tersebut. Pencemaran yang diakibatkan oleh aktivitas tersebut akan
berpengaruh terhadap kenyamanan masyarakat sekitar serta perubahan
kualitas lingkungan. Namun, limbah dari industri penggilingan padi yang
terdiri dari sekam dan dedak dapat dijual kepada pihak lain sehingga
memperoleh tambahan pendapatan dari sisa-sisa produksi. Pengelolaan
limbah tersebut harus dilakukan dengan tepat karena jika tidak dikelola
dengan tepat maka akan membuat limbah yang seharusnya dapat
meningkatkan pendapatan menjadi dapat mengganggu serta merusak
lingkungan sekitar. Pengelolaan limbah yang baik dinamakan Zero Waste
yakni proses produksi hingga berakhirnya proses tersebut dapat
meminimalkan limbah yang dihasilkan dengan menerapkan prinsip 3R
(Reduce, Reuse, Recycle). Konsep 3R merupakan usaha yang dilakukan
untuk meminimalkan limbah yang dihasilkan serta mengoptimalkan proses
produksi limbah sehingga limbah yang dihasilkan mendekati nol (Affandy
dkk., 2015).

. Biaya Eksternalitas

Biaya eksternalitas merupakan biaya yang harus ditanggung oleh
masyarakat serta lingkungan yang terkena dampak secara tidak langsung
oleh suatu pihak karena aktivitas ekonomi yang dilakukan. Pabrik yang
merupakan salah satu penghasil limbah biasanya tidak memperhitungkan
biaya yang ditimbulkan dari kegiatan yang dilakukan (Utami dkk., 2018).
Besarnya biaya eksternalitas tersebut dipengaruhi oleh penggunaan serta
jangka waktu pencemaran yang ditimbulkan dimana semakin tinggi tingkat
penggunaan serta lamanya waktu yang ditimbulkan maka semakin tinggi
juga pencemaran yang ditimbulkan sehingga semakin besar biaya

eksternalitas yang dihasilkan.

Biaya eksternalitas perlu dimasukkan ke dalam biaya yang diperhitungkan
dengan tujuan untuk dapat mengendalikan eksternalitas yang ditimbulkan
oleh suatu industri. Dengan adanya biaya tersebut maka akan membuat

industri mengurangi dampak merugikan yang ditimbulkan dari aktivitas
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yang dilakukannya. Eksternalitas negatif tersebut disebabkan oleh aktivitas
yang dilakukan oleh manusia yang tidak mengikuti prinsip ekonomi yang
memperhatikan dampak terhadap lingkungan. Biaya eksternalitas tersebut
yakni berupa biaya pengelolaan limbah, biaya kompensasi, dan biaya
mitigasi. Biaya pengelolaan lingkungan tersebut untuk menghitung biaya
yang harus dikeluarkan oleh industri untuk dapat meminimalisir
eksternalitas, biaya kompensasi untuk menghitung biaya yang dikeluarkan
oleh industri penggilingan padi sebagai bentuk tanggung jawab terhadap
dampak yang ditimbulkan kepada masyarakat, dan biaya mitigasi untuk
menghitung biaya untuk menjaga kelestarian lingkungan meliputi biaya

penghijauan ataupun penggunaan teknologi ramah lingkungan.

. Keuntungan

Keuntungan merupakan selisih antara pendapatan dengan seluruh biaya

yang dikeluarkan oleh agroindustri selama kegiatannya. Menurut Raharja

dkk (2013), keuntungan merupakan selisih antara pendapatan dengan

biaya dimana semakin tinggi keuntungan yang diperoleh maka

menandakan bahwa perusahaan tersebut mengalami pengkembangan yang

baik. Berikut ini merupakan beberapa istilah yang digunakan dalam

menghitung keuntungan:

a. Pendapatan merupakan jumlah produk yang dihasilkan dari suatu
usaha yang dikalikan dengan harga jual yang ditetapkan.

b. Keuntungan merupakan selisih antara pendapatan dengan total biaya
yang dikeluarkan (biaya variabel dan tetap)

c. Biaya produksi merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan selama

kegiatan produksi dilakukan yang dinyatakan dalam uang.
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Menurut Kartadinata (2000), keuntungan agroindustri dapat dihitung

berdasarkan rumus yakni sebagai berikut:

Keuntungan = Pendapatan Total — Biaya Operasional

Rumus tersebut untuk menghitung keuntungan agroindustri tanpa
memperhitungkan biaya eksternalitas yang dikeluarkan. Menurut
Prasmatiwi dkk (2010), adapun keuntungan usaha yang memperhitungkan
biaya eksternalitas dapat dihitung menggunakan rumus yakni sebagai

berikut:

Keuntungan= (Yd + Ye) — (Cd + Ce + Cp)

Keterangan:

Yd= Pendapatan langsung (Rp/tahun)
Ye= Pendapatan eksternalitas (Rp/tahun)
Cd= biaya langsung (Rp/tahun)

Ce= biaya eksternalitas (Rp/tahun)

Cp= biaya mitigasi (Rp/tahun)

Keuntungan diperoleh dari nilai produksi dikalikan dengan harga jual
produk lalu dikurang dengan biaya total yang memperhitungkan biaya
eksternalitas. Menurut Hanafi dan Halim (2014), unsur-unsur dalam
keuntungan agroindustri dibedakan menjadi tiga yakni sebagai berikut:
a. Pendapatan Operasional
Pendapatan operasional merupakan aset masuk atau naik nilainya
selama periode perusahaan memproduksi barang ataupun jasa yang

menjadi kegiatan pokok perusahaan.

b. Beban Operasional
Beban operasional merupakan aset keluar atau pihak lain
memanfaatkan aset perusahaan selama periode perusahaan

memproduksi produk yang menjadi kegiatan pokok perusahaan.
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c. Untung atau Rugi (gain or loss)
Keuntungan atau kerugian merupakan keadaan dimana perusahaan
mendapatkan pengembalian lebih dari modal yang dikeluarkan ketika

untung ataupun kurang dari modal yang dikeluarkan ketika rugi.

Pendapatan merupakan produk yang dihasilkan dikalikan dengan harga
jual, sedangkan biaya merupakan total beban yang dikeluarkan meliputi
biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik
dalam menunjang kegiatan produksi. Berikut ini merupakan
pengelompokkan biaya yang terdiri dari:

a. Bahan baku merupakan biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh
bahan baku untuk pembuatan produk.

b. Biaya overhead pabrik merupakan biaya yang dikeluarkan untuk
memproduksi suatu barang yang bukan termasuk bahan baku dan biaya
tenaga kerja langsung. Biaya ini terdiri dari biaya tidak langsung (biaya
yang dikeluarkan untuk bahan produksi, tetapi penggunaannya hanya
sedikit), tenaga kerja tidak langsung (tenaga kerja yang secara tidak
langsung berhubungan dengan barang jadi), dan biaya tidak langsung
lainnya (biaya yang tidak berhubungan dengan produksi suatu barang)
(Sujarweni, 2015).

B. Kajian Penelitian Terdahulu

Kajian penelitian terdahulu dibutuhkan dalam suatu penelitian karena
fungsinya yakni sebagai bahan referensi serta pedoman dalam menentukan
metode yang digunakan dalam penelitian. Dengan adanya penelitian terdahulu
maka akan membantu peneliti dalam menentukan metode yang digunakan
untuk menganalisis data serta digunakan sebagai perbandingan dalam

melakukan penelitian.

Penelitian ini merupakan penelitian mengenai eksternalitas terhadap
masyarakat, biaya eksternalitas, dan pendapatan industri penggilingan padi di

Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu. Berdasarkan kajian penelitian
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terdahulu, dapat diketahui bahwa masih sedikit penelitian yang membahas
mengenai eksternalitas industri penggilingan padi terutama yang membahas
mengenai dampak terhadap masyarakat, biaya eksternalitas, dan pendapatan
dalam satu topik penelitian. Selain itu, masih sedikitnya penelitian yang
menganalisis keuntungan yang memperhitungkan biaya eksternalitas.
Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu yakni pada
pemilihan lokasi penelitian, agroindustri, waktu, serta metode penelitian.
Penelitian ini bukan hanya menganalisis eksternalitas terhadap masyarakat,
melainkan juga menganalisis keuntungan yang didapatkan agroindustri ketika
memperhitungkan biaya eksternalitas sehingga perlu melakukan studi literatur
dari penelitian-penelitian terdahulu dengan tujuan menambah wawasan
peneliti untuk menunjang penelitian ini agar dapat berjalan lancar.
Berdasarkan penelitian terdahulu, eksternalitas industri penggilingan padi

terhadap masyarakat dapat dilihat pada Tabel 6.



Tabel 6. Kajian penelitian terdahulu

No Judul/Peneliti/Tahun Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian

1. Dampak Mendeskripsikan Metode analisis Dampak eksternalitas positif industri tahu di
Eksternalitas Industri  eksternalitas positif dan deskriptif Kecamatan Wonosari adalah memudahkan
Tahu terhadap eksternalitas negatif industri  kuantitatif. mendapatkan tahu, memenuhi kebutuhan tahu,
Kehidupan tahu terhadap kehidupan masyarakat masih dapat memancing di sungai dan
Masyarakat di masyarakat di Kecamatan masyarakat tidak merasa bising dari kegiatan yang
Kecamatan Wonosari Wonosari. dilakukan oleh industri tahu. Dampak eksternalitas
Kabupaten Boalemo negatif industri tahu di Kecamatan Wonosari yang
(Dewi, Murtisari, dirasakan masyarakat adlaah tidak memberdayakan
dan Saleh, 2019) masyarakat sebagai karyawan dan kurangnya

pemanfaatan limbah industri tahu dalam menunjang
kegiatan bertani dan limbah industri tidak dapat
menyuburkan tanaman bagi masyarakat.

2. Analisis Menganalisis besarnya Metode analisis Dalam rangka perbaikan lingkungan di kawasan
Keberlanjutan kemauan membayar finansial dan hutan, petani bersedia membayar biaya eksternal rata-
Usahatani Kopi di (willingness to pay) biaya ekonomi. rata Rp475.660/tahun untuk perbaikan konservasi
Kawasan Hutan eksternal petani kopi dan tanah, menambah tanaman naungan, membayar pajak
Kabupaten Lampung faktor-faktor apa saja yang lingkungan, dan kegiatan reboisasi. Faktor yang
Barat dengan mempengaruhinya. berpengaruh nyata terhadap besar WTP biaya
Pendekatan Nilai eksternal adalah luas lahan usahatani, produktivitas
Ekonomi lahan, pendapatan rumah tangga, jumlah anggota
Lingkungan keluarga, dan pengetahuan petani tentang manfaat

(Prasmatiwi, Irham,
Suryantini, dan
Jamhari, 2010)

hutan. Kebijakan pemberian izin HKm yang
mewajibkan penanaman MPTS minimum 400
pohon/ha dapat meningkatkan keberlanjutan usahatani
kopi di kawasan.

6¢C



Tabel 6. Lanjutan

No  Judul/Peneliti/Tahun Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian

3. Dampak 1. Menganalisis dampak Metode analisis . Dampak positif diataranya yaitu penyerapan tenaga
Eksternalitas Industri eksternalitas positif dan  deskriptif kualitatif. kerja dan peluang usaha baru atau munculnya
Tahu terhadap negati terhadap usaha-usaha baru. Sedangkan dampak negatinya
Pendapatan Desa masyarakat Desa yaitu pencemaran lingkungan dan menurunnya
Tropodo Kecamatan Tropodo. kesehatan masyarakat.

Krian Kabupaten 2. Menganalisis dampak . Sebelum adanya industri tahu rata-rata pendapatan
Sidoarjo (Virdausya, eksternalitas industri yang diperoleh tidak lebih dari Rp1.000.000 dan
Balafif, dan Imamabh, tahu terhadap sesudah adanya industri tahu rata-rata pendapatan
2020) pendapatan masyarakat masyarakat sekitar lebih dari Rp1.000.000. Dengan
Desa Tropodo. adanya peningkatan pendapatan masyarakat
mampu memenuhi kebutuhan pokok dan juga
mampu membiayai anak-anaknya sekolah.

4. Eksternalitas Pabrik 1. Mengetahui nilai Metode analisis . Nilai manfaat eksternalitas positif dari keberadaan
Gula PT. Kebun eksternalitas positif dari  deskriptif valuasi pabrik gula PT. KTM Ngimbang diperoleh sebesar
Tebu Mas Desa keberadaan pabrik gula  ekonomi. Rp7.700.810.458/bulan
Lamongrejo PT. KTM Ngimbang. . Nilai biaya yang dikeluarkan masyarakat dari
Kecamatan 2. Mengetahui nilai eksternalitas negatif yang disebabkan oleh pabrik
Ngimbang eksternalitas negatif dari gula PT. KTM sebesar Rp81.305.000/bulan
Kabupaten keberadaan pabrik gula . Nilai total eksternalitas yang diperoleh dari adanya
Lamongan PT. KTM Ngimbang. pabrik gula PT. KTM Ngimbang sebesar
(Hanifiyah dan 3. Mengetahui nilai total Rp7.619.505.458/bulan

Subari, 2020)

eksternalitas dari
keberadaan pabrik gula
PT. KTM Ngimbang.

0¢



Tabel 6. Lanjutan

No

Judul/Peneliti/Tahun

Tujuan Penelitian

Metode Penelitian

Hasil Penelitian

5.

Eksternalitas Industri

Mengidentifikasi bentuk-

Metode analisis

Bentuk eksternalitas positif yang ditimbulkan yakni

Semen di Desa bentuk eksternalitas yang deskriptif penyerapan tenaga kerja bentuk eksternalitas terhadap
Sirnaresmi ditimbulkan dalam proses kuantitatif. pendapatan, dan bentuk eksternalitas terhadap struktur
Kecamatan Gunung  produksi semen SCG. ekonomi. Bentuk eksternalitas negatif yang
Guruh Kabupaten ditimbulkan yakni bentuk eksternalitas terhadap
Sukabumi (Nugraha, sungai atau air masyarakat, polusi udara, dan
Sebayang, dan gangguan kesehatan.
Novianti, 2018)

6. Eksternalitas Mengetahui dampak Metode analisis Dampak positif yang ditimbulkan dari Penggilingan

Penggilingan Batu
Bata terhadap Sosial
Ekonomi di
Kecamatan Tenayan
Raya (Veronika,
Chalid, dan Eriyati,
2015)

eksternalitas Penggilingan
Batu-bata terhadap sosial
ekonomi masyarakat di
Kecamatan Tenayan Raya.

deskriptif kualitatif.

Batu-bata meliputi penyerapan tenaga kerja,
pendapatan penduduk, daya beli meningkat, hidup
berkecukupan, mampu membeli kredit, munculnya
usaha lain seperti properti, toko bangunan, berdirinya
Koperasi Simpan Pinjam serta dibutuhkannya alat
transportasi. Dampak negatif yang ditimbulkan oleh
Penggilingan Katubata berupa rusaknya jaringan air
dalam tanah, tercemarnya polusi udara, sulitnya
mendapatkan air bersih, penyakit yang diderita
masyarakat, lamanya penyakit yang diderita, biaya
pengobatan yang ditanggung oleh responden.

1€



Tabel 6. Lanjutan

No  Judul/Peneliti/Tahun Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian
7. Biaya Eksternal dan ~ Mengestimasi biaya Metode pendekatan Biaya eksternal yang dikeluarkan meliputi biaya
Internalisasi Limbah  eksternal yang timbul dari biaya pengganti. pengganti air dan biaya berobat. Biaya pengganti air
Pabrik Kelapa Sawit  aktivitas IPAL PT X. meliputi biaya air isi ulang (galon) dan air sumur yang
(Utami, Putri, dan total biaya kerugiannya sebesar Rp134.526.933/tahun,
Ekayani, 2018) sedangkan biaya berobat meliputi diare dan gatal
sebesar Rp11.667.500. Dengan demikian, didapatkan
total biaya eksternal yakni sebesar
Rp146.194.433/tahun.
8. Kajian Eksternalitas 1. Menganalisis dampak Metode campuran 1. Eksternalitas yang diterima adalah pencemaran

Industri Pengasapan
Ikan di Kelurahan
Bandarharjo

eksternalitas yang
diterima masyarakat

Kelurahan Bandarharjo.

Kecamatan Semarang 2. Menganalisis biaya

Utara (Dzaki dan
Sugiri, 2015)

eskternalitas dan peran
biaya eksternalitas
terhadap dampak
eksternalitas.

lingkungan, gangguan kesehatan masyarakat dan
ketidaknyamanan bertempat tinggal. gangguan
kesehatan masyarakat dan ketidaknyamanan
bertempat tinggal.

2. Total biaya eksternalitas yang dikeluarkan

perusahaan adalah Rp598.524.000. Biaya tersebut
digunakan untuk pemeliharan lingkungan,
kesehatan masyarakat, dan ketidaknyamanan
bertempat tinggal.

[43



Tabel 6. Lanjutan

No  Judul/Peneliti/Tahun Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian

9.  Analisis Pendapatan ~ Mengetahui pendapatan Metode analisis Pendapatan usaha penggilingan padi sebesar
Usaha Penggilingan  usaha penggilingan padidi  deskriptif Rp70.959.000, rata- rata pendapatan, Rp8.869.875
Padi dan Kualitas Kecamatan Wula Waijelu kuantitatif. dengan R/C 1,49. Jadi pendapatan ini berada di titik
Nutrisi Dedak Padi di Kabupaten Sumba Timur. impas pokok usaha penggilingan padi sehingga masih
Kecamatan Wula tergolong rendah dan belum layak dijalankan.
Waijelu Kabupaten
Sumba Timur
(Pahambang dan
Sirappa, 2022)

10. Analisis Pendapatan =~ Menganalisis pendapatan Metode analisis Pendapatan usaha penggilingan padi Haeruddin dalam

Pabrik Penggilingan
Padi (Studi Kasus
Penggilingan Padi di
Kelurahan
Pabundukang,
Kecamatan
Pangkaje’ne,
Kabupaten Pangkep)
(Igbal, Sadat, dan
Arifin, 2020)

dan kelayakan usaha
Penggilingan Padi
Haeruddin di J1. Keadilan
Kel. Pabundukung Kec.

Pangkaje’ne Kab. Pangkep.

deskriptif
kuantitatif.

lima tahun terakhir mengalami fluktuasi diamana pada
tahun 2015 memperoleh pendapatan sebesar
Rp145.694.763, di tahun 2016 naik menjadi
Rp179.985.499, di tahun 2017 pendapatan usaha
penggilingan padi Haeruddin masih mengalami
kenaikan menjadi Rp211.695.587, namun di tahun
2018 pendapatan usaha mengalami penurunan dari
tahun tahun sebelumnya yaitu sebesar Rp109.183.316,
dan pada tahun 2019 pendapatan usaha penggilingan
padi Haeruddin kembali mengalami peningkatan yaitu
sebesar Rp113.723.985. Usaha penggilingan padi
Haeruddin masuk kriteria layak untuk diusahakan

dengan nilai R/C Rasio dari tahun 2015-2019 yaitu >1.

39
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Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah disajikan pada Tabel 6, maka
penelitian ini menggunakan beberapa metode analisis serta variabel-variabel
yang relevan dengan penelitian. Metode analisis yang digunakan pada
penelitian ini yaitu analisis deskriptif kuantitatif untuk mengetahui bagaimana
eksternalitas industri penggilingan padi terhadap masyarakat di Kecamatan
Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu. Penentuan atribut pada penelitian
berdasarkan aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan untuk mengetahui
eksternalitas industri penggilingan padi terhadap masyarakat sekitar

berdasarkan kriteria eksternalitas positif dan negatif pada setiap aspek tersebut.

Atribut atau indikator yang digunakan pada penelitian ini ditentukan
berdasarkan beberapa atribut yang relevan pada penelitian terdahulu. Menurut
Dewi dkk (2019)beberapa atribut yang digunakan yaitu memenuhi kebutuhan,
memberikan bantuan sosial, ikut dalam kegiatan sosial, membantu
perekonomian, meningkatkan nilai kekeluargaan, menghemat biaya,
mengganggu kenyamanan, menjaga tali silaturahmi, menyebabkan lingkungan
berubah, masyarakat terkena penyakit, menimbulkan polusi, kurang
memberdayakan masyarakat, dan menghasilkan limbah yang tidak
dimanfaatkan masyarakat. Dalam penelitian Virdausya dkk (2020) atribut
yang digunakan penyerapan tenaga kerja, peluang usaha baru, pencemaran
lingkungan, dan menurunnya kesehatan masyarakat. Dalam penelitian
Nugraha dkk (2018) atribut yang digunakan penyerapan tenaga kerja, peluang
usaha baru, wilayah tertata dengan baik, tercemarnya lingkungan, polusi
udara, dan gangguan kesehatan masyarakat. Dalam penelitian Veronika dkk
(2015) atribut yang digunakan yaitu penyerapan tenaga kerja, munculnya
usaha lain dan tercemarnya polusi udara. Dalam penelitian Dzaki dan Sugiri,
(2015) atribut yang digunakan yaitu pencemaran lingkungan, gangguan

kesehatan masyarakat dan ketidaknyamanan bertempat tinggal.
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C. Kerangka Pemikiran

Padi merupakan salah satu komoditas yang sangat berperan penting dalam
menyumbang PDRB di Provinsi Lampung dimana menempati urutan terbesar
kedua pada subsektor tanaman pangan setelah ubi kayu. Produksi padi di
Provinsi Lampung cenderung berfluktuatif selama 5 tahun terakhir, dengan
total produksi tertinggi di tahun 2022. Kabupaten Pringsewu menjadi salah
satu kabupaten di Provinsi Lampung yang merupakan sentra produksi padi,
menempati posisi ke-6 dari 15 kabupaten/kota di Provinsi Lampung. Pada
tahun 2022, Kabupaten Pringsewu berhasil meningkatkan produksi padi yang
cukup tinggi sebesar 11,04% dibandingkan tahun 2021. Hal tersebut
menunjukkan bahwa Kabupaten Pringsewu memiliki potensi untuk terus
memproduksi padi dalam jumlah besar. Agroindustri penggilingan padi
menjadi salah satu industri yang berperan dalam menyediakan kebutuhan
masyarakat terhadap beras sebagai salah satu makanan pokok harian
masyarakat terutama di Indonesia. Pada tahun 2020, Kabupaten Pringsewu
memiliki industri penggilingan padi sebanyak 467 industri dimana jumlah
tersebut meningkat dibandingkan dengan tahun 2012 ketika kabupaten/kota

lainnya mengalami penurunan (Tabel 2).

Setiap kegiatan yang dilakukan oleh suatu industri, menghasilkan dampak
baik positif maupun negatif, terhadap masyarakat dan lingkungan yang ada di
sekitarnya. Dampak yang disebut dengan eksternalitas tersebut dapat
bermanfaat atau mengganggu kehidupan manusia atau lingkungan yang ada di
sekitarnya. Dampak positif yang dapat diberikan dari adanya agroindustri
penggilingan padi yaitu membuka lapangan pekerjaan, mengurangi biaya
transport untuk membeli beras, dapat membeli sekam dan dedak, dan tentunya
memudahkan petani padi untuk dapat menggiling padi menjadi beras. Namun,
disamping dampak positif, kegiatan agroindustri juga menimbulkan dampak
negatif seperti debu yang dihasilkan ketika menggiling, asap dan suara bising

yang dihasilkan oleh mesin penggiling.
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Dampak negatif yang merugikan tersebut harus diatasi dan diminimalkan.
Perusahaan atau agroindustri harus menghitung biaya untuk dapat
meminimalkan dampak negatif tersebut. Dengan menghitung biaya
eksternalitas tersebut, akan membuat industri mengendalikan proses
produksinya agar tidak berdampak negatif karena semakin banyak dampak
eksternalitas negatif yang dihasilkan akan membuat semakin besar pula biaya
yang harus dikeluarkan oleh industri tersebut. Dengan biaya eksternalitas ini
juga akan membuat industri semakin diterima oleh masyarakat sebagai bentuk
tanggung jawab industri terhadap dampak negatif yang berpengaruh terhadap

masyarakat di sekitarnya.

Perhitungan biaya eksternalitas akan mempengaruhi tingkat pendapatan yang
diterima oleh agroindustri, dibandingkan jika agroindustri tidak mengeluarkan
biaya tersebut. Untuk itu, biaya eksternalitas akan dimasukkan pada analisis
keuntungan industri penggilingan padi sebagai biaya yang diperhitungkan.
Hal tersebut akan membantu industri dalam menjaga keberlanjutan dari
industri tersebut baik dari segi ekonomi maupun sosialnya yakni dapat
diterima dengan baik oleh masyarakat sekitar. Kerangka pemikiran penelitian

ini dapat dilihat pada Gambar 4 di bawah ini.
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III. METODE PENELITIAN

A. Metode Dasar Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kombinasi metode survey
dan studi kasus. Pada penelitian kuantitatif, metode survey digunakan untuk
memperoleh data terkait dengan eskternalitas industri penggilingan padi
terhadap masyarakat sekitar. Metode survey merupakan pendekatan metode
deskriptif yang bertujuan untuk mendapatkan informasi yang berasal dari
sampel yang mewakili suatu populasi sehingga mendapatkan gambaran yang
dapat mewakili suatu daerah (Sugiyono, 2015). Metode survey ini digunakan
untuk mendapatkan data yang lengkap terkait pendapat, karakter, dan variabel
dari populasi yang ada di sekitar sehingga dapat dibuat deskripsi populasi
yang ada di sekitar pabrik penggilingan padi yang diteliti. Studi kasus
merupakan metode yang menjelaskan jenis penelitian mengenai suatu objek
tertentu selama kurun waktu, atau suatu fenomena yang ditemukan pada suatu
tempat yang belum tentu sama dengan daerah lain (Adelawati, 2021) .
Penggunaan metode ini digunakan untuk mendapatkan data secara lengkap
dan terperinci di Penggilingan B dan Penggilingan K mengenai biaya
eksternalitas dan pendapatan agroindustri. Data didapatkan dengan

menggunakan media kuesioner yang diberikan kepada responden yang dituju.

B. Konsep Dasar dan Definisi Operasional

Konsep dasar dan definisi operasional mencakup pengertian yang digunakan
untuk memperoleh data serta melakukan analisis data yang sesuai dengan
tujuan dari penelitian yang akan dicapai. Definisi operasional untuk setiap

variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
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Padi merupakan salah satu tanaman budidaya semusim yang menghasilkan
beras sebagai bentuk olahannya sebagai sumber karbohidrat bagi manusia
terutama di Indonesia. Gabah merupakan bulir padi yang masih terbungkus
oleh sekam yang digunakan sebagai bahan baku pada Penggilingan B dan
Penggilingan K (kg/tahun).

Agroindustri penggilingan padi merupakan salah satu bagian dari subsistem
agribisnis yang mengolah gabah hasil panen menjadi beras yang siap diolah
untuk dikonsumsi oleh konsumen. Beras merupakan produk yang dihasilkan
oleh Penggilingan B dan Penggilingan K dari pengolahan gabah yang siap
dipasarkan (kg/tahun).

Eksternalitas merupakan dampak yang ditimbulkan dari kegiatan atau aktivitas
ekonomi agroindustri penggilingan padi yang secara tidak langsung
berdampak positif ataupun negatif terhadap sosial, ekonomi, dan lingkungan

yang ada di sekitarnya.

Eksternalitas positif merupakan manfaat yang diperoleh oleh pabrik
penggilingan padi ataupun masyarakat yang ada sekitarnya. Eksternalitas
positif yang dihasilkan oleh Penggilingan B dan Penggilingan K berupa dedak
dan sekam. Dedak merupakan sisa dari proses penggilingan gabah menjadi
beras yang dapat digunakan sebagai pakan ternak (kg/tahun). Sekam
merupakan sisa kulit padi yang terlepas dari proses penggilingan gabah

menjadi beras (kg/tahun).

Eksternalitas negatif merupakan dampak buruk yang disebabkan oleh aktivitas
ekonomi yang dilakukan oleh agroindustri penggilingan padi secara tidak
langsung berdampak terhadap sosial, ekonomi, dan lingkungan yang ada di
sekitarnya. Limbah yang dihasilkan oleh industri penggilingan padi berupa
debu, asap, dan suara bising dari mesin penggilingan. Debu merupakan
butiran padat yang dihasilkan dari aktivitas penggilingan padi yang melayang

di udara. Asap merupakan partikel halus yang dihasilkan dari sisa-sisa
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pembakaran baik material organik maupun anorganik. Pencemaran suara
merupakan suara yang dihasilkan dari proses penggilingan padi yang bersifat

mengganggu pendengaran manusia.

Biaya eksternalitas merupakan biaya yang harus dikeluarkan oleh
Penggilingan padi B dan Penggilingan padi K untuk meminimalisir dampak
yang disebabkan oleh aktivitas ekonomi yang dilakukan oleh pihak tersebut
(Rp/tahun). Biaya eksternalitas dihitung dengan menganalisis biaya
pengelolaan limbah dan kompensasi. Biaya pengelolaan limbah merupakan
biaya yang dikeluarkan oleh industri penggilingan padi untuk mengelola
limbah yang dihasilkan meliputi biaya filter udara (Rp/tahun). Biaya
kompensasi merupakan biaya yang dikeluarkan oleh industri penggilingan
padi terhadap masyarakat sekitar untuk mengganti kerugian yang diakibatkan

oleh industri penggilingan padi, berupa perbaikan jalan (Rp/tahun).

Biaya mitigasi merupakan biaya yang dikeluarkan dalam upaya pencegahan
yang dilakukan oleh Penggilingan B dan Penggilingan K untuk menjaga
kelestarian lingkungan meliputi biaya penghijauan ataupun penggunaan

teknologi ramah lingkungan (Rp/tahun).

Keuntungan merupakan selisih antara pendapatan total dengan biaya total
termasuk pendapatan eksternalitas yang didapat dan biaya eksternalitas yang

dikeluarkan oleh Penggilingan B dan Penggilingan K (Rp/tahun).

Pendapatan langsung merupakan pendapatan yang diterima industri
penggilingan padi yang berhubungan langsung dengan hasil produksi meliputi

penjualan beras oleh Penggilingan B dan Penggilingan K (Rp/tahun).

Biaya langsung merupakan biaya yang dikeluarkan oleh industri penggilingan
padi yang berhubungan langsung dengan proses produksi di Penggilingan B
dan Penggilingan K meliputi biaya bahan baku, bahan penunjang, tenaga

kerja, dan mesin peralatan (Rp/tahun).
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Biaya total merupakan total jumlah biaya yang harus dikeluarkan oleh
Penggilingan B dan Penggilingan K yang didapatkan dengan menjumlahkan
biaya langsung dengan biaya eksternalitas (Rp/tahun).

Input merupakan seluruh faktor produksi yang digunakan pada pabrik
penggilingan padi.

Harga input merupakan sejumlah uang yang harus dikeluarkan oleh

agroindustri penggilingan untuk setiap satuan input (Rp/tahun).

Biaya bahan baku merupakan biaya yang dikeluarkan untuk bahan yang
digunakan dalam proses penggilingan padi yaitu gabah (Rp/tahun).

Biaya peralatan merupakan biaya yang dikeluarkan untuk pengadaan alat yang
digunakan dalam proses produksi industri penggilingan padi yang terdiri dari

oven, mesin pecah kulit, lumbung, dan poles (Rp/tahun).

Biaya tenaga kerja merupakan sejumlah uang yang diberikan kepada orang

yang terlibat dalam proses produksi industri penggilingan padi (Rp/tahun).

Biaya penunjang merupakan sejumlah yang harus dikeluarkan sebagai bahan
pelengkap dalam proses produksi yang meliputi biaya bahan bakar dan listrik
(Rp/tahun).

Pendapatan total merupakan total jumlah uang yang diterima dari penjualan
suatu produk. Pendapatan didapatkan dengan menjumlahkan pendapatan

langsung dengan pendapatan eksternalitas (Rp/tahun).

. Lokasi Penelitian, Responden, dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu,
Provinsi Lampung. Penentuan lokasi penelitian dipilih secara sengaja

(purposive) dengan mempertimbangkan bahwa Kabupaten Pringsewu
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memiliki potensi yang baik pada komoditas padi dimana produksinya
menempati urutan 6 terbesar dari 15 kabupaten/kota dan juga menempati
tingkat produktivitas padi kedua terbesar pada tahun 2022. Selain itu, jumlah
agroindustri penggilingan padi di Kabupaten Pringsewu juga menunjukkan
angka peningkatan pada tahun 2020 dibandingkan tahun 2012 dimana
kabupaten/kota lain mengalami penurunan jumlah industri penggilingan padi.
Responden pada penelitian ini merupakan pabrik penggilingan padi dan juga
masyarakat yang ada di sekitar pabrik di Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten
Pringsewu. Metode dalam menentukan sampel dalam penelitian ini dilakukan
secara purposive sampling yakni mengambil sampel secara sengaja dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015). Menurut Sugiyono (2015), ukuran
sampel yang layak dalam penelitian yakni antara 30 sampai dengan 500
responden. Oleh karena itu, jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 60
responden karena telah memenubhi kriteria jumlah sampel yang layak dalam
penelitian. Responden dalam penelitian ini sebanyak 30 responden masyarakat
di sekitar Penggilingan B dan 30 responden masyarakat di sekitar
Penggilingan K. Penelitian dilakukan di Penggilingan B dan Penggilingan K
yang ditentukan secara sengaja dengan pertimbangan bahwa Penggilingan B
merupakan salah satu pabrik skala besar dengan kemampuan produksi 4
ton/jam yang melakukan pengelolaan eksternalitas dengan peralatan yang
lengkap serta penerapan zero waste dan Penggilingan K skala kecil dengan
kemampuan produksi 0,5 ton/jam yang belum melakukan pengelolaan

eksternalitas. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Oktober-Desember 2023.

Kriteria responden dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pihak industri penggilingan padi untuk mengumpulkan informasi terkait
limbah yang dihasilkan, biaya operasional, dan pendapatan yang
diperoleh.

2. Masyarakat yang bertempat tinggal di lokasi penelitian yang terlibat dalam
penelitian yang telah bertempat tinggal di dusun tempat pabrik berada.

3. Bersedia untuk diwawancarai dengan menjawab pertanyaan sesuai dengan

kuesioner dengan tepat dan jujur.
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Berdasarkan kriteria tersebut maka responden dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Pihak industri penggilingan padi baik sebagai pemilik ataupun pengelola
yang mengetahui berbagai informasi terkait penelitian yang diteliti.

2. Masyarakat sekitar pabrik yang merasakan eksternalitas dari industri

penggilingan padi.

. Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer didapatkan dengan menanyakan beberapa pertanyaan
dengan menggunakan kuesioner yang telah disiapkan kepada responden. Data
sekunder didapatkan dari instansi terkait seperti Badan Pusat Statistik, Dinas
Pertanian Kabupaten Pringsewu, Pusdatin, jurnal, maupun skripsi lain yang

digunakan sebagai referensi dalam melakukan penelitian.

Teknik pengumpulan data harus dilakukan dengan langkah yang tepat
sehingga tujuan dari penelitian dapat diperoleh. Tanpa mengetahui teknik
tersebut maka peneliti tidak akan memperoleh data yang sesuai dengan standar
yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2015). Berikut ini merupakan beberapa
teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini:
1. Observasi
Observasi merupakan pengamatan serta pencatatan terhadap objek
penelitian dengan sistematika berdasarkan fenomena yang diteliti
(Sukandarrumidi, 2006). Observasi yaitu melakukan pengamatan secara
langsung ke lapangan dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran nyata
dari topik yang diteliti. Dalam observasi ini melibatkan dua komponen
meliputi pelaku dan objek yang diobservasi.
2. Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data
yang dibutuhkan dalam penelitian yakni dengan memberikan daftar
pertanyaan kepada responden dalam penelitian. Dengan adanya kuesioner

ini maka peneliti dapat memperoleh informasi yang relevan terhadap
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tujuan dari penelitian serta memperoleh informasi dengan validitas dan

juga realibilitas yang tinggi (Yusuf, 2014).

3. Wawancara
Wawancara merupakan proses tanya jawab secara lisan yang dilakukan
oleh dua orang atau lebih secara langsung. Wawancara ini dilakukan
kepada pihak-pihak yang dianggap penting. Wawasan terhadap materi
diperlukan agar point yang ditanyakan dapat dimengerti dan mendapatkan

jawaban yang tepat dari responden.

4. Studi Kepustakaan (Literature study)
Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya melalui buku, majalah, liflet

yang berhubungan dengan masalah serta tujuan penelitian.

E. Metode Analisis dan Pengolahan Data
1. Biaya Eksternalitas Industri Penggilingan Padi

Pada tujuan pertama, analisis yang digunakan yaitu analisis deskriptif
kuantitatif yang menganalisis biaya pengelolaan, biaya kompensasi, dan
mitigasi. Analisis deskriptif kuantitatif digunakan dengan tujuan untuk
menganalisis biaya eksternalitas yang dikeluarkan untuk meminimalisir
eksternalitas yang ditimbulkan industri penggilingan padi. Berikut ini
merupakan biaya yang diperhitungkan dalam penelitian ini yakni sebagai
berikut:
a. Biaya pengelolaan limbah
Biaya pengelolaan limbah merupakan biaya yang dikeluarkan untuk
menghitung biaya yang harus dikeluarkan akibat eksternalitas negatif
yang ditimbulkan oleh Penggilingan B dan Penggilingan K. Biaya
eksternalitas dalam penelitian ini bertujuan untuk menghitung biaya
yang dikeluarkan industri penggilingan padi untuk mengelola limbah
yang dihasilkan dan dapat meminimalkan dampak negatif yang

ditimbulkan oleh kegiatan di industri penggilingan padi. Perhitungan
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biaya alat pengelolaan tersebut meliputi biaya pembuatan filter udara
serta blower yang telah dilakukan oleh Penggilingan B dan
Penggilingan K sehingga dampak berupa debu yang dihasilkan oleh

penggilingan padi dapat diminimalisir.

b. Biaya kompensasi masyarakat
Biaya kompensasi merupakan biaya yang dikeluarkan oleh industri
penggilingan padi sebagai bentuk tanggung jawab terhadap dampak
yang ditimbulkan kepada masyarakat sehingga dapat mengurangi
kerugian yang diterima masyarakat. Biaya kompensasi tersebut berupa
biaya perbaikan fasilitas sarana dan prasarana desa yang rusak akibat
penggilingan. Hal tersebut disebabkan oleh dampak dari keberadaan
industri penggilingan padi dalam distribusi gabah, beras, ataupun hasil
produksi lain yang mengganggu kenyamanan dan merusak fasilitas
sarana dan prasarana desa berupa jalan menuju ke industri. Oleh sebab
itu, penggilingan B melakukan upaya kompensasi berupa perbaikan

sarana dan prasarana desa yakni jalan.

c. Biaya mitigasi
Biaya mitigasi merupakan biaya yang dikeluarkan sebagai upaya
pencegahan oleh industri penggilingan padi sehingga lingkungan
terjaga kelestariannya. Biaya perlindungan yang dilakukan dapat
berupa upaya penghijauan yang dapat mengurangi polusi yang
diciptakan oleh industri penggilingan padi. Biaya mitigasi tersebut
berupa pengelolaan bambu yang dilakukan oleh penggilingan B
sebagai upaya pencegahan terhadap polusi udara serta suara yang

ditimbulkan oleh penggilingan.

2. Analisis Keuntungan Industri Penggilingan Padi

Keuntungan merupakan selisih antara total pendapatan yang diperoleh
dengan total biaya yang dikeluarkan oleh agroindstri penggilingan padi
dalam proses produksi yang dilakukannya. Pada tujuan ketiga ini, dapat
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diketahui keuntungan agroindustri penggilingan padi yang diteliti ketika
tidak memperhitungkan eksternalitas dan memperhitungkan eksternalitas.
Berikut ini merupakan rumus yang digunakan untuk menghitung
pendapatan pada tujuan ketiga yakni sebagai berikut:
a. Keuntungan tidak memperhitungkan eksternalitas
Keuntungan tanpa memperhitungkan eksternalitas merupakan
keuntungan yang didapatkan dengan mengurangi total pendapatan
yang diterima dengan total biaya yang dikeluarkan tanpa memasukkan
biaya eksternalitas. Pendapatan yang digunakan untuk menghitung
keuntungan tidak memperhitungkan eksternalitas yakni pendapatan
langsung. Pendapatan langsung tersebut diperoleh dari penjualan beras,
menir, sekam, dedak, dan bekatul. Menurut Kartadinata (2000), berikut
ini merupakan rumus yang digunakan untuk menghitung keuntungan
agroindustri dalam penelitian ini yakni sebagai berikut:
Keuntungan = Pendapatan — Biaya Operasional
Keuntungan = (Y.Py) — (X.Px)
Keterangan:
Y = Produk
Py = Harga produk
X = Faktor produksi
Px = Harga faktor produksi
b. Keuntungan yang memperhitungkan eksternalitas
Keuntungan memperhitungkan eksternalitas merupakan keuntungan
yang diperoleh oleh industri penggilingan padi dengan
memperhitungkan pendapatan eksternalitas dan biaya eksternalitas
yang terdiri dari biaya pengelolaan limbah, biaya kompensasi, serta
biaya mitigasi sebagai tanggung jawab atas eksternalitas yang
ditimbulkan kepada masyarakat dan lingkungan di sekitarnya. Biaya
alat pengelolaan limbah terdiri dari blower dan filter debu, biaya
kompensasi meliputi biaya perbaikan jalan, dan biaya mitigasi berupa
pengelolaan bambu untuk mengurangi polusi udara dan suara. Menurut
Prasmatiwi dkk (2010), berikut ini merupakan rumus yang dapat

digunakan yakni sebagai berikut:



Keuntungan = (Yd + Ye) — (Cd + Ct + Cp)

Keterangan:

Y d= Pendapatan langsung (Rp/tahun)
Ye= Pendapatan eksternalitas (Rp/tahun)
Cd= Biaya langsung (Rp/tahun)

Ce= Biaya eksternalitas (Rp/tahun)

Cp= Biaya mitigasi (Rp/tahun)

3. Eksternalitas Industri Penggilingan Padi terhadap Masyarakat

a. Atribut eksternalitas

1) Eksternalitas positif penggilingan padi terhadap masyarakat

Tabel 7. Pernyataan terkait eksternalitas postif penggilingan padi
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Bobot

Pernyataan

1 2 3 4 5

Aspek Sosial

1.

2.

3.

4.

5.

Keberadaan pabrik dapat memberikan rasa aman
bagi masyarakat sekitar

Pabrik berperan aktif dalam kegiatan sosial
masyarakat

Pabrik memberikan bantuan terhadap sosial
kemasyarakatan

Pihak pabrik menjaga tali silaturahmi dan nilai
kekeluargaan dalam bermasyarakat

Keberadaan pabrik memenuhi kebutuhan beras
masyarakat

Aspek Ekonomi

1.
2.

3.
4.

Keberadaan pabrik membuka peluang usaha baru
Keberadaan pabrik memberikan lapangan
pekerjaan bagi masyarakat

Keberadaan pabrik membuat harga beras murah
Keberadaan pabrik mempermudah pemasaran
gabah petani

Aspek Lingkungan

1.

2.

3.

Keberadaan pabrik membuat fasilitas sarana dan
prasarana di desa memadai

Pabrik penggilingan melakukan upaya
perlindungan lingkungan

Keberadaan pabrik tidak membuat lingkungan
sekitar rusak
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2) Eksternalitas negatif penggilingan padi terhadap masyarakat

Tabel 8. Pernyataan terkait eksternalitas negatif penggilingan padi
Bobot
1 2 3 4 5

Pernyataan

Aspek Sosial

1. Aktivitas pabrik mengganggu masyarakat sekitar

2. Keberadaan pabrik menyebabkan masyarakat
terkena penyakit

3. Pabrik menghasilkan limbah yang membuat
masyarakat tidak nyaman

Aspek Ekonomi

1. Keberadaan pabrik membuat masyarakat
mengeluarkan biaya lebih untuk meminimalisir
ekternalitas

2. Keberadaan pabrik menghasilkan limbah yang
kurang dimanfaatkan masyarakat sekitar

3. Keberadaan pabrik membuat pedagang beras
sekitar dirugikan

Aspek Lingkungan

1. Keberadaan pabrik membuat lingkungan sekitar
berdebu

2. Aktivitas Pabrik menimbulkan polusi udara
berupa asap

3. Pabrik menimbulkan suara bising yang
mengganggu masyarakat

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini yakni skala
likert dengan skala interval 1-5. Skala likert merupakan metode yang
digunakan untuk mengukur pendapat, persepsi, serta sikap seseorang
ataupun kelompok mengenai suatu fenomena tertentu yang dinyatakan
dalam bentuk setuju atau tidaknya terhadap fenomena tersebut. Metode
pengukuran bertujuan untuk mengukur eksternalitas dari keberadaan
industri penggilingan padi terhadap masyarakat sehingga diketahui
persepsi seseorang terhadap penelitian yang diteliti tersebut. Skala

pengukuran yang digunakan dalam penelitian yakni sebagai berikut:

Tabel 9. Skala pengukuran dalam penelitian

No Keterangan Pilihan Skor
1. Sangat Setuju (SS) 5
2. Setuju (S) 4
3. Netral (N) 3
4. Tidak Setuju (TS) 2
5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: Sugiyono, 2015
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b. Uji Validitas dan Reliabilitas
Jenis data pada penelitian ini yaitu data kualitatif sehingga diperlukan
uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas merupakan pengujian pada
kuesioner sebelum digunakan pada penelitian untuk mengukur
kecermatan suatu kuesioner dalam melakukan fungsi ukurnya atau
variabel yang diukur telah dapat dicerminkan oleh kuesioner tersebut.
Pengujian validitas bertujuan untuk menunjukkan seberapa tepat
pertanyaan dapat mengukur eksternalitas industri penggilingan padi
terhadap aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan. Dalam uji validitas,
setiap pernyataan diukur dengan menghubungkan total dari tiap
pernyataan dengan total keseluruhan tanggapan pernyataan pada setiap
variabel. Kriteria uji validitas yakni dengan membandingkan nilai r
hitung dengan r tabel dimana r hitung > r tabel maka instrumen
penelitian dikatakan valid (Darma, 2021). Berikut ini merupakan

rumus yang dapat digunakan untuk mencari r hitung:

n(XXY)-(2X)(2Y)

r hitung=
JE P EX7] [nE (VP V]
Keterangan:
r = koefisien korelasi (validitas)

n = banyak atribut

X = skor pada atribut item n

Y = skor total atribut

XY = skor pada atribut item n dikalikan skor total atribut

Uji reliabilitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk
menunjukkan indeks suatu kuesioner dapat dipercaya. Menurut
Bawono (2006), uji reliabilitas adalah menguji data yang didapatkan
dari wawancara yang menunjukkan bahwa jawaban dari responden
tersebut konsisten dari waktu ke waktu apabila menunjukkan bahwa
kuesioner tersebut reliable. Menurut Sufren dan Natanael (2013), suatu
variabel dikatakan reliable jika nilai Cronbach Alpha > 0,6. Berikut ini

merupakan rumus yang dapat digunakan untuk uji reliabilitas:



50

k 2. S1
N=—x{l-—/—
RS L LT
Keterangan:
rl1 = Reliabilitas instrument
k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

>'S1=Jumlah varian butir
St = Varian total

Untuk mengukur reliabel atau tidaknya alat ukur maka dibandingkan
antara koefisien alfa (r11) dengan r tabel, dan kaidah keputusan adalah:
1) Jikarll > r tabel maka instrument penelitian (reliabel)

2) Jikarll <r tabel maka instrument penelitian (tidak reliabel)

Pada penelitian ini, uji validitas dilakukan menggunakan SPSS. Nilai
validitas dikatakan baik jika corrected item total correlation lebih
besar dari 0,3. Jika nilai korelasi butir dengan total butir lebih besar
dari 0,361 maka butir-butir tersebut dapat dikatakan valid. Hasil uji
validitas dan reliabilitas kuesioner pada penelitian ini sebagai berikut.
1) Uji Validitas dan Reliabilitas

Nilai validitas dapat bernilai baik jika correcterd item dari total

correlation bernilai di atas 0,361 r-tabel dengan ketentuan r hitung

> r tabel maka bulir item penilaian dapat dikatakan valid. Berikut

merupakan hasil uji validitas dan reliabilitas eksternalitas positif.

Tabel 10. Hasil uji validitas dan reliabilitas eksternalitas positif
industri penggilingan padi

Corrected item

Pernyataan .
Y total correlation

Keterangan

Aspek Sosial

1. Keberadaan pabrik dapat memberikan
rasa aman bagi masyarakat sekitar

2. Pabrik berperan aktif dalam kegiatan 0.768%*  Valid
sosial masyarakat

3. Pabrik memberikan bantuan terhadap
sosial kemasyarakatan

4. Pihak pabrik menjaga tali silaturahmi
dan nilai kekeluargaan dalam 0,627**  Valid
bermasyarakat

5. Keberadaan pabrik memenuhi kebutuhan 0.672**  Valid
beras masyarakat

Croncbach Alpha 0,645 Reliabel

0,576** Valid

0,576**  Valid




Tabel 10. Lanjutan
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Corrected item

Pernyataan total correlation Keterangan
Aspek Ekonomi

1. Keberadaan pabrik membuka peluang 0.791%*  Valid
usaha baru

2. Keberadaan pabrik memberikan 0.716**  Valid
lapangan pekerjaan bagi masyarakat

3. Keberadaan pabrik membuat harga 0.871%*  Valid
beras murah

4. Keberadaan pabrik mempermudah 0.795%*  Valid
pemasaran gabah petani

Croncbach Alpha 0,803 Reliabel
Aspek Lingkungan

1. Keberadaan pabrik membuat fasilitas 0.871%*  Valid
sarana dan prasarana di desa memadai

2. Pabrlk penggll_lngan melakukan upaya 0.683%*  Valid
perlindungan lingkungan

3. Keberadaan pabrik tidak membuat 0.760%*  Valid
lingkungan sekitar rusak

Croncbach Alpha 0,660 Reliabel
Keterangan:

**: sangat nyata pada taraf kepercayaan 99% (a=0,01)

Tabel 11. Hasil uji validitas dan reliabilitas eksternalitas negatif

industri penggilingan padi

Corrected item

Pernyataan total correlation Keterangan
Aspek Sosial
1. Aktivitas pabnk mengganggu 0.760%*  Valid
masyarakat sekitar
2. Keberadaan pabrik menyebabkan 0.738%*  Valid
masyarakat terkena penyakit
3. Pabrik menghasilkan 11~mbah yang 0.766**  Valid
membuat masyarakat tidak nyaman
Croncbach Alpha 0,622 Reliabel
Aspek Ekonomi
1. Keberadaan pabrik membuat masyarakat
mengeluarkan biaya lebih untuk 0,820**  Valid
meminimalisir ekternalitas
2. Keberadaan pabrik menghasilkan
limbah yang kurang dimanfaatkan 0,703**  Valid
masyarakat sekitar
3. Keberadaan pabrik membuat pedagang o .
beras sekitar dirugikan 0,762**  Valid
Croncbach Alpha 0,639 Reliabel
Aspek Lingkungan
1. Keberadaan pabrik membuat . .
lingkungan sekitar berdebu 0,866 Valid
2. Aktivitas Pabrik menimbulkan polusi 0.737%*  Valid
udara berupa asap
3. Pabrik menimbulkan suara bising yang 0.832%*  Valid
mengganggu masyarakat
Croncbach Alpha 0,722 Reliabel
Keterangan:

**: sangat nyata pada taraf kepercayaan 99% (a=0,01)
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Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas pada Tabel 10 dan
11, variabel aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan seluruhnya
dikatakan valid. Setelah dilakukan uji validitas, selanjutnya
dilakukan uji reliabilitas. Tujuan dilakukannya uji reliabilitas yakni
untuk mengetahui apakah alat pengumpul data pada dasarnya
menunjukkan taraf ketepatan, keakuratan, kestabilan atau
konsistensi alat tersebut dalam menjelaskan gejala tertentu dari
sekelompok individu meskipun dilakukan pada periode waktu yang
berbeda. Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap aspek sosial,
ekonomi, dan lingkungan didapatkan nilai Croncbach Alpha > 0,6.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa seluruh pernyataan

reliabel.

Metode Analisis Deskriptif Kuantitatif

Metode analisis deskriptif kuantitatif yakni metode yang menggunakan
data berupa angka-angka. Rumus yang digunakan untuk
menginterpretasikan data yang telah didapatkan dari kuesioner skala

likert tersebut yakni sebagai berikut (Arikunto, 2006):

P=£x100%

Keterangan:

P = persentase skor penilaian dampak eksternalitas (%)
f =jumlah skor yang diperoleh responden

n = jumlah skor maksimal

Berdasarkan perhitungan tersebut maka akan dibuat klasifikasi
berdasarkan hasil perhitungan yang telah didapatkan. Klasifikasi

penilaian persentase yang digunakan yakni sebagai berikut:

Tabel 12. Klasifikasi penilaian dampak eksternalitas

Skor Penilaian Kriteria Dampak
0-25 Sangat sedikit
25,01-50 Sedikit
50,01-75 Besar

75,01-100 Sangat besar




IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kabupaten Pringsewu

1. Keadaan Geografis
Kabupaten Pringsewu merupakan salah satu kabupaten di Provinsi
Lampung yang dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 48 Tahun
2008 tanggal 26 November 2008 dan diresmikan pada tanggal 3 April
2009 oleh Menteri Dalam Negeri. Kabupaten ini merupakan hasil
pemekaran dari Kabupaten Tanggamus yang telah ada sejak tahun 1997.
Secara geografis, Kabupaten Pringsewu terletak diantara 104° 45’ 25”-
105° 8’ 42>’ Bujur Timur (BT) dan 5° 8’ 10°°-5°34° 27"’ Lintang Selatan
(LS). Secara administratif, Kabupaten Pringsewu berbatasan dengan:
a) Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Lampung Tengah
b) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Tanggamus
c) Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Tanggamus

d) Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Pesawaran

Kabupaten Pringsewu memiliki luas wilayah sebesar 625 km? yang
hampir seluruhnya merupakan wilayah daratan. Luas areal datar sebesar
41,79% dari total luas wilayah Kabupaten Pringsewu yang tersebar di
Kecamatan Pringsewu, Kecamatan Ambarawa, Kecamatan Gadingrejo,
dan Kecamatan Sukoharjo. Lereng berombak memiliki sebaran luasan
yakni sebesar 19,09% dari total luas wilayah Kabupaten Pringsewu yang
dominan berada di Kecamatan Adiluwih. Sementara itu, kelerengan
terjal memiliki sebaran luasan yakni sebesar 21,49% dari total luas
wilayah Kabupaten Pringsewu yang berada di Kecamatan Pagelaran dan

Kecamatan Pardasuka.
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2. Keadaan Topografi dan Iklim
Kabupaten Pringsewu memiliki luas wilayah sebesar 41,79% yang
merupakan areal datar (kemiringan 0-8%) yang tersebar di Kecamatan
Pringsewu, Kecamatan Ambarawa, Kecamatan Gadingrejo, dan
Kecamatan Sukoharjo. Lereng berombak (kemiringan 8-15%) sebesar
19,09% yang dominan berada di Kecamatan Adiluwih. Lerengan terjal
(kemiringan >25%) sebesar 21,49% yang berada di Kecamatan
Pagelaran dan Kecamatan Pardasuka. Sebagian besar wilayah di
Kabupaten Pringsewu berada pada ketinggian 100-200 mdpl. Hal
tersebut dapat dilihat berdasarkan porsi luasan yakni sebesar 64,88%

yang sebagian besar tersebar di wilayah Kecamatan Pagelaran.
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dari total wilayah Kabupaten Pringsewu berada pada ketinggian tersebut
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Ketinggian lahan tertinggi yang berada pada ketinggian >400 mdpl
memiliki persentase terkecil yakni sebesar 5,99% dari total wilayah di

Kabupaten Pringsewu yakni terdapat di Kecamatan Pardasuka.

Kabupaten Pringsewu merupakan daerah tropis yang memiliki curah
hujan rata-rata berkisar antara 161,80 mm/bulan dan rata-rata jumlah
hari hujan 13,10 hari/bulan meskipun saat ini curah hujan tidak menentu
karena perubahan iklim yang luar biasa. Rata-rata temperatur suhu
berselang antara 22,5°C — 33°C dengan selang rata-rata kelembaban

relatif sebesar 56,8%-93,1%.

. Keadaan Demografi

Kabupaten Pringsewu memiliki penduduk sebanyak 408.415 jiwa pada
tahun 2022. Jumlah tersebut terdiri dari penduduk yang berjenis kelamin
laki-laki sebanyak 210.015 jiwa dan perempuan sebanyak 198.400 jiwa.
Penduduk paling banyak berada di Kecamatan Pringsewu dengan yakni
sebesar 20,17% dari total penduduk yang ada di Kabupaten Pringsewu,
sedangkan penduduk paling sedikit berada di Kecamatan Pagelaran
Utara dengan yakni sebesar 3,77% dari total penduduk yang ada di
Kabupaten Pringsewu (BPS Kabupaten Pringsewu, 2023).

. Keadaan Pertanian

Potensi sumber daya alam yang dimiliki Kabupaten Pringsewu sebagian
besar dimanfaakan untuk kegiatan pertanian. Sebagian besar petani di
Kabupaten Pringsewu melakukan budidaya pada komoditas yaitu padi
sawah dan padi ladang, padi organik, jagung, dan juga komoditas sayur
mayur serta ubi jalar, ubi kayu, kacang tanah, dan kacang hijau. Potensi
yang dapat dilihat yakni dari luas lahan sawah di Kabupaten Pringsewu
yakni seluas 13.928 ha dengan luas panen padi mencapai 26,6 ha pada
tahun 2021 (BPS Kabupaten Pringsewu, 2023). Produktivitas padi juga
menunjukkan peningkatan yakni 56,63 ku/ha pada tahun 2021 dan 57,67
ku/ha pada tahun 2022.
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B. Gambaran Umum Kecamatan dan Pekon

1. Kecamatan Gadingrejo
a. Keadaan Geografis

Kecamatan Gadingrejo merupakan kecamatan yang terletak di

bagian paling timur Kabupaten Pringsewu yakni berjarak 9 km dari

ibukota Kabupaten Pringsewu. Kecamatan ini terletak pada 104°-
105° Bujur Timur (BT) dan 05° Lintang Selatan (LS). Kecamatan ini

memiliki luasan wilayah yakni sebesar 8.571 ha. Keadaan tanah di

kecamatan ini meliputi daratan, pegunungan, bukit, sawah, sungai,

danau, dan rawa. Batas-batas wilayah Kecamatan Gadingrejo yakni
sebagai berikut:

1) Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Negeri Katon
Kabupaten Pesawaran dan Kecamatan Sukoharjo Kabupaten
Pringsewu.

2) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Way Lima
Kabupaten Pesawaran.

3) Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Gedong Tataan
Kabupaten Pesawaran.

4) Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Pringsewu

Kabupaten Pringsewu.

b. Keadaan Topografi
Kecamatan Gadingrejo secara topografis sebagian besar wilayahnya
adalah dataran rendah dengan ketinggian kurang lebih 30 mdpl.
Bentuk topografi Kecamatan Gadingrejo berdasarkan kemiringan
lereng lahannya dapat dibedakan menjadi tiga bagian yang bervariasi
yaitu mulai dari kelas lereng 0,13%, hingga 25%. Bagian Selatan
Kecamatan Gadingrejo merupakan wilayah yang terjal yaitu Pekon
Wates, sedangkan wilayah yang mempunyai kondisi lahan yang
cukup datar umumnya tersebar di bagian tengah wilayah Kecamatan

Gadingrejo.
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¢. Keadaan Demografi
Kecamatan Gadingrejo memiliki penduduk sebanyak 79.889 jiwa
pada tahun 2022. Jumlah tersebut terdiri dari penduduk yang
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 40.843 jiwa dan perempuan
sebanyak 39.044 jiwa yang tersebar di 23 Desa. Penduduk paling
banyak berada di Desa Wonodadi dengan yakni sebesar 11% dari
total penduduk yang ada di Kecamatan Gadingrejo, sedangkan
penduduk paling sedikit berada di Desa Klaten dengan yakni sebesar
2% dari total penduduk yang ada di Kabupaten Pringsewu (BPS
Kabupaten Pringsewu, 2023).

d. Keadaan Pertanian
Sebagian besar petani di Kabupaten Pringsewu melakukan budidaya
pada komoditas yaitu padi sawah, jagung, kacang tanah, bawang
merah, cabai besar, bawang daun, tomat, dan berbagai tanaman
biofarmaka meliputi jahe, kencur, kunyit, dan lengkuas. Selain itu,
terdapat juga berbagai macam buah-buahan yang dibudidayakan
meliputi mangga, pepaya, pisang, dan salak. Luas lahan sawah di
Kecamatan Gadingrejo yakni seluas 3.637 ha, sedangkan luas lahan
bukan sawah yakni seluas 4.934 ha. Luas lahan sawah tersebut
terdiri dari 1.486 ha lahan sawah non irigasi dan 2.151 ha lahan

sawabh irigasi.

2. Pekon Wates Timur
a. Keadaan Geografis
Pekon Wates Timur yang merupakan Pemekaran dari Pekon Wates
yang terdiri dari dua dusun, yaitu Dusun Tambahmulyo dan Dusun
Sidodadi. Pekon Wates Timur memiliki jarak 5 km dari Ibukota
Kecamatan, 6 km dari Ibukota Kabupaten, dan 41 km dari Ibukota
Provinsi. Batas-batas wilayah desa Wates Timur yakni sebagai

berikut:
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1) Sebelah Utara berbatasan dengan Pekon Bulukarto

2) Sebelah Timur berbatasan dengan Pekon Bulurejo dan
Tambahrejo

3) Sebelah Selatan berbatasan dengan Pekon Tambahrejo

4) Sebelah Barat berbatasan dengan Dusun Wates 1

. Keadaan Demografi

Pekon Wates Timur memiliki total penduduk yakni sebanyak 2.222
jiwa. Penduduk tersebut terbagi di dua dusun meliputi Sidodadi dan
Tambahmulyo. Jumlah penduduk di dusun Sidodadi yakni sebanyak
919 jiwa, sedangkan jumlah penduduk di dusun Tambahmulyo
sebanyak 1.303 jiwa. Seluruh warga di Pekon Wates Timur
beragama Islam dan pekon ini memiliki fasilitas keagamaan meliputi
2 masjid dan 5 musholah. Selain itu, pekon ini juga memiliki sarana
pendidikan formal dan nonformal meliputi 2 SD, 1 SMP, dan 1
TK/PAUD untuk menunjang pendidikan warga.

Keadaan Pertanian

Pekon Wates Timur memiliki lahan lahan yang ditanami sebesar
124,17 ha dari total luas wilayah pekon yakni seluas 172,288 ha.
Lahan tersebut terdiri dari sawah irigasi, sawah tadah hujan, dan
perkebunan yang sebagian besar lahannya didominasi oleh sawah
irigasi yakni sebesar 99,45 ha. Selain itu, beberapa warga di pekon
ini juga memiliki peternakan meliputi peternakan ayam petelor,

unggas, kambing, sapi, kerbau, dan kelinci.

3. Pekon Gadingrejo

a. Keadaan Geografis

Pekon Gadingrejo merupakan sebuah pekon yang terletak di
Kecamatan Gadingrejo sejak tahun 1908. Pekon Gadingrejo
merupakan salah satu dari 23 pekon yang ada di Kecamatan

Gadingrejo yang terletak kurang lebih 1 km ke arah Timur dari
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Kecamatan Gadingrejo. Pekon ini memiliki jarak 30 km dari Ibukota

Provinsi, 10 km dari Ibukota Kabupaten, dan 1 km dari Ibukota

Kecamatan. Pekon Gadingrejo memiliki wilayah seluas 302,7 ha

dengan batas-batas wilayah yakni sebagai berikut:

1) Sebelah Utara berbatasan dengan Pekon Gadingerjo Utara

2) Sebelah Timur berbatasan dengan Pekon Gadingrejo Timur

3) Sebelah Selatan berbatasan dengan Pekon Way Layap,
Kabupaten Pesawaran

4) Sebelah Barat berbatasan dengan Pekon Wonodadi

. Keadaan Demografi

Pekon Gadingrejo memiliki jumlah penduduk sebanyak 6.456 jiwa
dengan jumlah Kepala Keluarga sebanyak 2.080 KK. Penduduk di
pekon ini didominasi oleh penduduk yang berusia produktif (15-56
tahun) yakni sebanyak 3.950 jiwa. Tingkat pendidikan warga juga
bervariasi yang didominasi oleh lulusan SD yakni sebanyak 1.847
jiwa dan paling sedikit yakni lulusan S2-S3 sebanyak 40 jiwa.
Fasilitas pendidikan yang dimiliki terdiri dari 4 SD dan 6 PAUD/TK
untuk menunjang pendidikan dasar warga di pekon. Sebagian besar
mata pencaharian penduduk masih berada di sektor pertanian
sehingga sektor pertanian memegang peranan penting dalam bidang

ekonomi masyarakat.

Keadaan Pertanian

Pekon Gadingrejo memiliki lahan persawahan yakni seluas 161 ha
dengan yakni sebesar 53% dari total luas lahan di pekon ini. Selain
itu, pekon ini juga memiliki kelompok tani sebanyak 4 kelompok
dan sebanyak 1 kelompok. Penduduk yang bekerja di sektor
pertanian meliputi petani sebanyak 350 jiwa, buruh tani sebanyak
500 jiwa, dan peternak sebanyak 100 jiwa. Sektor pertanian di pekon
ini memiliki kendala yakni belum adanya fasilitas irigasi teknis yang

memadai bagi para petani dengan menimbang bahwa sektor
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pertanian merupakan mata pencaharian sebagian besar penduduk di

Pekon Gadingrejo.

C. Keadaan Umum Industri

1. Keadaan Umum Penggilingan B
a. Sejarah Industri

Penggilingan B merupakan industri penggilingan padi yang didirikan
oleh Bapak Andi Setiawan pada tahun 2011. Pada awalnya, Pak
Andi menjadi broker beras (agen) yang mengambil beras dari Jawa
dan Lampung. Pekerjaan tersebut mengharuskan Beliau untuk terus
berpergian sehingga Beliau mendirikan industri penggilingan padi
agar memiliki pekerjaan yang memiliki tempat yang tetap. Modal
awal yang dikeluarkan oleh Bapak Andi sebesar Rp70.000.000,00.
Mesin yang digunakan ketika awal berdiri meliputi pecah kulit dan

poles.

b. Profil Industri
Penggilingan B merupakan salah satu industri penggilingan padi
yang terletak di Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu.
Industri ini tergolong ke dalam industri skala besar karena memiliki
kapasitas produksi sebesar 4 ton/jam. Tenaga kerja yang dimiliki
juga sebanyak 25 orang yang terbagi menjadi beberapa bagian
meliputi giling, bongkar, admin, kerani, dan petugas yang mengurus

mesin.

Penggilingan B melakukan produksi setiap hari dan maksimal gabah
yang masuk dalam satu hari yakni sebanyak 100 ton dan paling
sedikit gabah dalam satu hari yakni sebanyak 10 ton (satu mobil).
Gabah didapatkan dari petani sekitar dan juga daerah lainnya seperti
Kalianda, Mesuji, Rawajitu, Wonosobo, Metro, dan Palembang.
Gabah yang datang biasanya langsung diolah atau disimpan terlebih

dahulu ketika harganya rendah. Pemasaran dilakukan dengan sistem
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Purchase Order (PO) yakni ke PT Food Station Tjipinang Jaya
(Jakarta Timur), PB Sindang Asih Cianjur (Cianjur), dan PT Wilmar
Indonesia (Serang). Selain itu, pemasaran juga dilakukan ke agen-
agen seperti Toko Amani (Lubang Buaya, Jakarta), Toko Abbas
(Kota Bogor), dan beberapa agen lain yang ada di beberapa wilayah

seperti Kemiling, Bandar Lampung, dan Talang Padang.

Lokasi Industri

Penggilingan B berlokasi di Pekon Wates Timur, Kecamatan
Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu. Jarak Penggilingan B dengan
pusat Kota Bandar Lampung adalah 33 km. Waktu yang diperlukan
untuk menuju Penggilingan B dari Kota Bandar Lampung yakni

sekitar 46 menit.

Kabupaten \ Kota Bandar Lampung
Pringsewu

8 REJO

BLITAREJO

Gambar 6. Denah lokasi Penggilingan B
Sumber: BPS Kabupaten Pringsewu, 2023
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2. Keadaan Umum Penggilingan K
a. Sejarah Industri

Penggilingan K merupakan industri penggilingan padi yang
didirikan oleh Bapak Helmi pada tahun 1983. Pada awalnya, industri
ini dibangun di sebuah lahan yang menumpang hingga akhirnya
lahan tersebut dapat dibeli. Luas bangunan pabrik ini awalnya yakni
seluas 10 x 20 m dan saat ini sudah terjadi perluasan dan perbaikan
pada bangunan. Sebelum membangun industri penggilingan padi,
Pak Helmi bekerja sebagai sopir mobil barang. Tujuan didirikannya
industri ini yakni sebagai usaha Beliau untuk meningkatkan
pendapatannya. Pada mulanya, Beliau sering melihat orang yang
bekerja mengantarkan beras sehingga membuat Beliau tertarik untuk
memproduksi beras dimana ketika zaman Presiden Soeharto
pembuatan pabrik dibantu dalam hal permodalan. Modal awal yang
dimiliki ketika membangun pabrik penggilingan padi yakni sebesar
Rp150.000 untuk membeli mesin dan juga bangunan yang terbuat

dari kayu dan bambu.

b. Profil Industri
Penggilingan K merupakan salah satu industri penggilingan padi
yang terletak di Pekon Gadingrejo, Kecamatan Gadingrejo,
Kabupaten Pringsewu. Industri ini tergolong ke dalam industri skala
kecil karena memiliki kapasitas produksi sebesar 0,5 ton/jam.
Tenaga kerja yang dimiliki yakni sebanyak 12 orang yang terbagi

menjadi beberapa bagian meliputi jemur, angkut, kemas, dan giling.

Penggilingan K tidak melakukan produksi setiap hari karena
terbatasnya gabah yang didapatkan oleh pabrik. Hal tersebut
dikarenakan saat ini sedang musim kemarau sehingga produksi padi
menurun. Selain itu, pabrik skala kecil yang kalah saing dengan
pabrik skala besar karena harga gabah yang tinggi menjadi salah satu
penyebabnya. Bahan baku gabah biasanya didapatkan dari daerah
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kedondong dan talang padang. Ketika bahan baku gabah tersebut
datang maka langsung dijemur dan ketika kering langsung dilakukan
penggilingan. Daerah pemasaran beras dilakukan di Kota Bandar
Lampung yakni berupa toko-toko yang berada di Teluk (3 toko) dan
Panjang. Sistem pemasaran dilakukan dengan melakukan negosiasi

antara penjual dan pembeli hingga terjadi kesepakatan jual-beli.

Lokasi Industri

Penggilingan K berlokasi di Pekon Gadingrejo, Kecamatan
Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu. Jarak Penggilingan K dengan
pusat Kota Bandar Lampung adalah 27 km. Waktu yang diperlukan
untuk menuju Penggilingan B dari Kota Bandar Lampung yakni

sekitar 38 menit.

Kabupaten \ = Kota Bandar Lampun
Pringsewu

PAREREJO

Gambar 7. Denah lokasi Penggilingan K
Sumber: BPS Kabupaten Pringsewu, 2023



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan beberapa

hal sebagai berikut.

1.

Biaya eksternalitas yang dikeluarkan oleh Penggilingan B yakni sebesar
Rp143.600.000,00/tahun meliputi biaya alat pengelolaan limbah, biaya
kompensasi, dan biaya mitigasi. Biaya eksternalitas yang dikeluarkan
oleh Penggilingan K yakni sebesar Rp4.200.000,00/tahun meliputi biaya
alat pengelolaan limbah.

Penggilingan B menghasilkan keuntungan tanpa memperhitungkan
eksternalitas yakni Rp9.867.908.333,00/tahun dan keuntungan dengan
memperhitungkan eksternalitas yakni Rp9.724.308.333,00/tahun.
Penggilingan K menghasilkan keuntungan tanpa memperhitungkan
eksternalitas yakni Rp770.205.750,00/tahun dan keuntungan dengan
memperhitungkan eksternalitas yakni Rp766.005.750,00/tahun.
Eksternalitas positif dari penggilingan B terhadap masyarakat meliputi
aktif dalam kegiatan sosial masyarakat, memberikan bantuan sosial,
menjaga silaturahmi dan kekeluargaan dalam bermasyarakat, memenuhi
kebutuhan beras masyarakat, membuka peluang usaha baru, membuka
lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar, mempermudah pemasaran
gabah petani, membuat sarana dan prasarana desa memadai, melakukan
upaya perlindungan lingkungan, dan tidak membuat lingkungan di
sekitarnya rusak. Sementara itu, eksternalitas positif dari penggilingan K
meliputi aktif dalam kegiatan sosial masyarakat, menjaga silaturahmi
dan kekeluargaan dalam bermasyarakat, memenuhi kebutuhan beras

masyarakat, membuka peluang usaha baru, membuka lapangan



115

pekerjaan, mempermudah pemasaran gabah petani, dan tidak membuat
lingkungan sekitar rusak. Eksternalitas negatif penggilingan K meliputi
membuat lingkungan sekitar berdebu serta menimbulkan suara bising
yang mengganggu, sedangkan penggilingan B tidak menimbulkan

eksternalitas negatif yang mengganggu masyarakat.

Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1.

Penggilingan K diharapkan dapat lebih memperhatikan eksternalitas
negatif yang ditimbulkan dengan melakukan upaya perlindungan
lingkungan berupa penggunaan filter debu dan pengelolaan bambu
sehingga dampak negatif yang dirasakan oleh masyarakat berupa polusi
udara dan suara dapat diminimalisir.

Pemerintah Kabupaten Pringsewu khususnya Dinas Lingkungan Hidup
harus lebih memperhatikan dan tegas dengan segala bentuk pencemaran
yang ditimbulkan oleh industri sehingga dapat melindungi, melestarikan,
dan mencegah terjadinya kerusakan lingkungan. Hal tersebut dapat
dilakukan dengan memperbaiki kebijakan dan mekanisme pemantauan
sehingga kelestarian lingkungan dapat terjaga.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menganalisis eksternalitas industri
lain dengan menggunakan WTP (Willingness to Pay) dan WTA
(Willingness to Accept).
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